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Deasy Tiara. Penggunaan Modul Kontekstual Pembelajaran IPS Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas 
VII-D SMPN 18 Jakarta). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul 
kontekstual pembelajaran IPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. 
Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodelogi 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Class) berjenis penelitian tindakan 
kerjasama (Collaboration Action Research). Teknik pengumpulan data dengan 
test dan non test. Sumber data penelitian ini adalah lembar penelitian, lembar 
observasi, lembar wawancara, dan test hasil belajar. Hasil siklus I persentase hasil 
belajar sebesar 57% dengan rata-rata 76, sedangkan siklus ke II hasil belajar 
melampaui target sebesar 85,71% dengan rata-rata nilai siswa sebesar 81,8.   Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Penggunaan modul kontekstual 
pembelelajaran IPS merupakan salah satu solusi terhadap permasalahan citra 
pembelajaran IPS yang membosankan  menjemukan. Tujuan  implementasi modul 
kontekstual ini adalah agar  siswa di berikan bahan ajar mandiri yang menarik, 
bervariasi dan bermakna sehingga siswa lebih termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas. 
 












Deasy Tiara. Use of Contextual Module of IPS Learning to Improve Student 
Results of Class VII (Classroom Action Research in Class VII-D SMPN 18 
Jakarta). Essay. Jakarta: Social Science Education Studies Program, Social 
Science Education Department, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2018. 
This study aims to determine the effect of the use of contextual module of IPS 
learning in improving student learning outcomes of class VII. The research 
methodology used in this research is classroom action class research methodology 
(Collaboration Action Research). Technique of collecting data with test and non 
test. The data sources of this research are research sheets, observation sheets, 
interview sheets, and test of learning result. Result of cycle I the percentage of 
learning outcomes by 57% with an average of 76, while the second cycle of 
learning outcomes exceeded the target of 85.71% with an average student score of 
81.8. The results of this study concluded that the use of contextual module IPS 
learning is one solution to the problem of learning IPS images are boring boring. 
The purpose of this contextual module implementation is that students are given 
independent teaching materials that are interesting, varied and meaningful so that 
students are more motivated in following the process of learning in the classroom. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 
bagi pembangunan suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta 
didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses 
pembelajaran.  
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas sebaiknya 
melibatkan keaktifan  siswa. Para siswa dituntut aktivitasnya tidak hanya 
untuk sekedar mendengarkan, memperhatikan dan mencatat pelajaran yang 
diberikan guru. Akan tetapi, juga memungkinkan para siswa untuk aktif 
bertanya kepada guru pada saat guru menjelaskan materi, sehingga terjadi 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Akan tetapi, tidak semua guru 
mampu membawa proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. 
Salah satu hambatan dan permasalahan pendidikan dalam 
pembelajaran di Indonesia adalah masalah efektifitas, efisien dan 
standarisasi pengajaran. Pembelajaran masih lebih cendrung berbasis 





Hal  ini didukung dengan data-data yang diperoleh dari hasil survey 
PISA (Programme For Internasional Student Assesment). Perlu diketahui 
sebelumnya PISA merupakan survey Internasional yang bertujuan 
mengevaluasi sistem pendidikan dunia, dengan cara mengukur kemampuan 
siswa dalam mengimplementasikan pengetahuannya pada situasi nyata yang 
akan sangat baik untuk mempersiapkan mereka bergabung  dengan 
kehidupan masyarakat sosial.   
 Menurut survey PISA dalam OECD (Organization For Economic 
Cooperation and Development) tahun 2012.  Didapatkan data bahwa 
Indonesia hanya mampu menduduki peringkat 64 dari 65 negara dengan 
perolehan nilai rata-rata  sebesar 375
1
. Perolehan ini sangat jauh jika 
dibandingkan dengan nilai rata-rata OECD sebesar 501  maupun negara 
ASEAN lainnya seperti Singapore dengan perolehan nilai rata-rata 573 
menduduki rangking kedua dari 65 negara, Vietnam dengan perolehan nilai 
rata-rata 511 menduduki ranking ke-17 dari 65 negara, Thailand dengan 
perolehan nilai rata-rata sebesar 444 yang menduduki ranking ke-49 dari 65 
negara dan Malaysia dengan perolehan nilai rata-rata 421 menduduki 
ranking 51 dari 65 negara. Selain PIZA adapula survey yang dilakukan oleh 
salah satu badan PBB. Menurut laporan UNESCO dalam Education For All 
Global Monitoring Report (EFA-GMR),  Indeks Pembangunan Pendidikan 
                                                          
1
 http://www.oecd.org/pisa/keyfindings/PISA-2012-results-snapshot-Volume-I-ENG.pdf (diakses  
hari  jumat tanggal 20 januari 2017)  
3 
 
Untuk Semua atau The Education for All Development Index (EDI) 
Indonesia tahun 2014 berada pada peringkat 57 dari 115.
2
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan 
Indonesia masih tertinggal dengan negara lain. Sistem pendidikan Indonesia 
masih mengutamakan tujuan transfer pengetahuan dan konsep semata, tanpa 
membantu siswa untuk mengaitkan konsep pengetahuan yang diperoleh ke 
dalam kehidupan sehari-hari atau kehidupan sosial masyarakat. Hal ini 
menunjukkan pendidikan di Indonesia masih harus mendapat perhatian 
lebih, terutama dalam kegiatan pembelajaran di kelas.  
Hal ini senada dengan keadaan peserta didik kelas 7-d SMPN 18 
Jakarta Pusat. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama 2 bulan 
terhitung dari bulan Januari – Febuary 2017, kemampuan peserta didik 
dalam memahami pembelajaran IPS tergolong rendah. Hal ini pun didukung 
oleh penuturan guru pengampu IPS di kelas tersebut yang mengatakan 
peserta didik kelas 7-d  memiliki rata-rata kelas yang paling rendah diantara 
kelas lainnya, yang hanya bekisar 59,69.
3
 Padahal, nilai kriteria ketuntasan 
minimal untuk pembelajaran di SMPN 18 Jakarta adalah sebesar 75.  
antusiasme siswa terhadap pembelajaran IPS juga terasa masih kurang 
karena guru hanya sekedar menyuruh siswa untuk mengerjakan soal yang 
monoton di buku teks, tanpa bimbingan guru. Oleh sebab itu, siswa kurang 
                                                          
2
 Humas,  Indonesia peringkat ke-57 EDI dari 115 Negara tahun 2014, 
https://www.kemenkopmk.go.id/artikel/indonesia-peringkat-ke-57-edi-dari-115-negara-tahun-
2014, diakses pada 14  febuary 2017 pukul 11.46 WIB. 
3
 Berdasarkan hasil UTS Terakhir, Semester 2 tahun ajaran 2016/2017. 
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tertarik dan malas mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas yang akan 
menyebabkan siswa tidak fokus dalam menangkap materi. Hal ini terlihat 
ketika kegiatan belajar berlangsung terdapat siswa yang mengobrol, 
mengantuk bahkan hanya melamun dan mencoret-coret kertas kosong di 
hadapannya. 
Oleh karena itu pemahaman dan minat terhadap pembelajaran IPS 
perlu segera diperbaiki, karena jika hal ini tetap dibiarkan akan berakibat 
pada semakin kuatlah pemikiran pemikiran bahwa IPS merupakan pelajaran 
yang membosankan dan menyulitkan, hal ini dapat  berakibat buruk pada 
masa depan peserta didik, yaitu menjadi  generasi penerus bangsa yang 
tidak siap terjun dan survive di dalam lingkungan masyarakat global 
nantinya. 
Tantangan itu memacu  para tenaga pendidik untuk lebih inovatif  
mengembangkan metode pembelajaran agar lebih efektif dan efisien dalam 
belajar sehingga siswa mendapat hasil yang lebih maksimal. Tentunya 
kebehasilan proses pendidikan ditentukan pula oleh bahan ajar yang 
dikembangkan pemerintah. Sistem Pendidikan Indonesia yang Sentranlisasi 
mengakibatkan buku ajar diolah, dikembangkan dan di distribusikan oleh 
pemerintahan pusat dan di salurkan ke seluruh daerah Indonesia. Materi 
Pembelajaran yang di pukul rata ini, terkadang kurang mendukung dengan 
kebutuhan dan keadaan setiap daerah di Indonesia. Kurang dekatnya 
konteks pembelajaran akan mengakibatkan peserta didik sulit  dan malas 
untuk mengikuti pembelajaran dikelas. 
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Wawancara yang peneliti lakukan terhadap peserta didik VII-d 
mengatakan bahwa pembelajaran IPS itu sulit dan membosankan,  65%   
siswa di kelas VII-D mengatakan pembelajaran IPS membosankan 
dikarenakan buku ajar yang monoton dan tidak menarik.  Materi yang di 
dalam buku teks siswa kurang dapat merangsang siswa untuk aktif dalam 
menjalani pembelajaran, banyaknya teks juga membuat mereka jenuh dalam 
membaca, serta sedikitnya gambar didukung pula dengan minimnya contoh 
dalam buku teks makin membuat peserta didik khususnya kelas VII-d makin 
sulit memahami materi yang ada. Selain itu sikap guru yang tidak mengerti 
cara kerja pembelajaran saintifik pun menjadi andil kesuksesan hasil 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengamatan peneliti, guru pengampu 
IPS kurang mampu memandu siswa untuk memecahkan masalah dalam 
proses pembelajaran di kelas. Hal ini makin menjadikan pembelajaran IPS 
menjadi pembelajaran yang tidak disenangi peserta didik VII-d. 
Pembelajaran Contextual Teaching and learning  menyajikan 
kebermaknaan dalam proses belajar siswa. Dimana materi ajar  
dihubungkan isi dengan lingkungan personal dan sosial siswa (konteks), 
semakin banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu konteks 
yang luas sehingga siswa merasakan kebermaknaan pengertahuan yang 
didapatnya.
4
 Proses belajar mengajar yang dapat membuat keterkaitan-
keterkaitan yang bermakna, akan menjadi proses belajar yang mengasikkan 
dan menjauhkan siswa dari kejenuhan.  
                                                          
4
 Elaine Johnson, Contextual  Teaching And Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar 
Mengasikkan Dan Bermakna, (Bandung: Kaifa, 2014), hlm. 35. 
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IPS dalam kurikullum 2013 disajikan dalam suatu tema dengan sub-
sub tema yang saling terintegrasi. Modul dapat membantu guru dalam 
membelajarkan keterpaduan tema IPS dengan pengetahuan dan konsep 
kontekstual. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 
untuk kepentingan pembelajaran. Prastowo (2012) mengatakan modul 
merupakan sebuah bahan ajar yang disusun sistematis dengan bahasa yang 
mudah dipahami siswa, agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan 
atau tanpa bantuan dan bimbingan guru. 
5
 
Sebab itulah penggunaan modul kontekstual dapat membantu proses 
pembelajaran siswa di luar dan di dalam sekolah. Terlebih dalam sistem 
pendidikan Indonesia buku ajar yang diberikan pemerintah biasanya hanya 
untuk dipinjamkan sementara oleh perpustakaan sekolah semasa proses  
pembelajaran berlangsung. Hal ini menjadi salah satu pemicu pengetahuan 
awal siswa yang minim dan proses pembelajaran yang pasif. Siswa tidak 
memiliki pedoman atau bahan ajar yang dipelajari di rumah sebelum 
mengikuti pelajaran di sekolah. Oleh karena itulah dengan modul kontektual 
siswa dapat belajar secara mandiri dan bermakna.  
 
 
                                                          
5  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 




Adapun perlunya dilakukan penelitian di sekolah yang dipilih 
dikarenakan peneliti ingin melakukan perbaikan dan peningkatan hasil 
belajar siswa kelas VII terkhusus kelas VII-D. Hal itu berdasarkan 
pengamatan peneliti bahwa hasil belajar IPS siswa VII-D merupakan kelas 
dengan rata-rata terendah dalam angkatannya, walaupun demikian siswa 
VII-D termasuk kelas yang aktif bertanya dalam proses kegiatan 
pembelajaran dibanding kelas lainnya. Selain itu bahan ajar yang kurang 
memadai di SMPN 18 menjadi salah satu faktor pendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian ini. Berdasarkan uraian diatas itu peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan 
Modul Kontekstual Pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 
belajar Siswa SMP Kelas VII.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat di identifikasikan 
beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Media pembelajaran yang bagaimana yang dapat meningkatkan 
kemampuan dan hasil belajar siswa? 
2. Apakah Modul Kontekstual IPS yang dikembangkan , siswa dapat 
belajar secara mandiri? 
3. Apakah Modul Kontekstual IPS  ini layak digunakan di sekolah 
sebagai bahan ajar IPS kelas VII? 
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4. Apakah dengan menggunakan modul kontekstual pembelajaran IPS 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII? 
  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian akan 
dibatasi pada masalah penggunaan modul kontekstual pembelajaran IPS 
sebagai bahan ajar siswa kelas VII semester genap. Khususnya dalam tema 
aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan, sub tema peran IPTEK 
dalam menunjang kegiatan ekonomi dan peran kewirausahaan dalam 
membangun kegiatan ekonomi. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  identifikasi masalah yang telah dipaparkan, perumusan 
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: “Bagaimana penggunaan 
Modul kontektual Pembelajaran IPS siswa SMP kelas VIII pada semester 
genap yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan modul kontekstual 
pembelajaran IPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan secara 
umum kepada para guru, agar mampu mengembangkan bahan ajar 
pendukung yang dapat diterapkan pada pembelajaran guna mengoptimalkan 
kualitas hasil belajar yang diinginkan. Secara khusus manfaat yang 
diharapkan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
1. Adanya bahan ajar yang dapat menuntun siswa untuk menemukan 
konsep secara mandiri. 
2. Membantu siswa untuk memahami konsep IPS dan mampu 
mengaitkannya kedalam kehidupan sehari-hari. 
3. Membantu siswa untuk belajar mandiri diluar sekolah. 
4. Meningkatkan semangat belajar siswa untuk menemukan sendiri 
konsep IPS. 
 
b. Bagi Guru 
1. Sebagai instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa. 
2. Adanya media belajar yang dapat memfasilitasi terjadinya 
pembelajaran yang terpusat pada siswa. 
3. Memudahkan guru untuk menanamkan konsep IPS secara mudah, 





c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi 
pembaruan dalam upaya pengembangan bahan ajar berupa Modul 
Kontekstual, agar terciptanya pembelajaran yang aktif dan mandiri. 
 
d. Bagi Peneliti 
1. Menambah pengalaman dibidang penelitian khususnya dalam 
pembuatan sebuah media pembelajaran berupa Modul 
Kontekstual dalam pembelajaran IPS. 
2. Sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. 
3. Sebagai persyaratan menyelesaikan studi di program studi 














KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Belajar  
 Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan bayak tergantung kepada bagaimana proses belajar 
mengajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.  
Sedangkan menurut Winkel, “Learning is a mental / psychic 
activity, which takes place in an active interaction with the 
environment, resulting in changes in knowledge, understanding, skills 
and attitudinal values. This change is relatively constant and 
traceable”. Jika diterjemahan dalam bahasa Indonesia, Belajar adalah 
suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan ini 
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, bahwa belajar itu merupakan sebagai berikut:  
a) Belajar itu membawa perubahan  
b) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan 
baru  
c) Perubahan itu terjadi karena usaha yang disengaja. Dari 
pendapat tersebut dapat disimpukan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan. 
 Menurut cara pandang teori konstruktivisme dalam buku 
pembelajaran kontekstual, “Belajar adalah proses untuk membangun 
pengetahuan melalui pengalaman nyata di lapangan. Artinya siswa akan 
cepat memiliki pengetahuan jika pengetahuan itu dibangun atas dasar 
realitas yang ada di dalam masyarakat”.8 
 Sedangkan Ormond dalam Correiro, Griffin, Hart mendefinisikan 
sebagai berikut: Learning is an active process emphasizing purposeful 
interaction and the use of knowledge in a meaningful environment.. 
Many cognitive psychologists have portrayed learning as a process of 
creating individual meaning and understanding from personal 
experiences, a perspective referred to as constructivism, yang artinya 
adalah belajar merupakan proses aktif yang menekankan interaksi 
                                                          
7
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1990),  hlm. 249. 
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tujuan dan penggunaan pengetahuan dalam lingkungan yang berarti. 
Banyak psikolog kognitif menggambarkan pembelajaran sebagai 
sebuah proses menciptakan makna dan pemahaman individu dari 




Berdasarkan pengertian belajar menurut beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian proses yang dilakukan 
oleh seseorang dalam mengkonstruksi atau membangun pemahaman 
secara perlahan-lahan berdasarkan pemahaman yang dimilikinya 
melalui pengalaman nyata (real) yang ada di sekitar lingkungannnya. 
 
2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan, informasi, alat dan 
teks yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 
meleksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud 
bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.
10
 
Beberapa  pengertian bahan ajar seperti yang disebutkan  
dalam National Center for Vocational Education Research Ltd / 
                                                          
9
 Correiro, Elizabeth E., Griffin, Leanne R dan Hart, Peter E. 2008. A Constructivist Approach to 
Inquiry-Based Learning: A TUNEL Assay for the Detection of Apoptosis in Cheek Cells. The 
American Biology Teacher. Reston: Vol. 70, Issue. 8; p. 457 – 460. hlm. 457. 
10
 Depniknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Pembinaan SMS, Dirjen 
Mandikdasmen, Depniknas, 2008), hlm. 6. 
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National Center for Competency Based Training  (Abdul Majid) 
adalah sebagai berikut: 
1) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis atau bahan tidak tertulis. 
2) Bahan ajar merupakan informasi, alat dan/atau teks yang 
diperlukan oleh guru untuk perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. 
3) Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 






, bahan ajar merupakan segala bahan 
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 
sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Kemudian dari beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 
disusun secara lengkap dan sistematis yang digunakan dalam 
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 Majid, Abdul, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 173-174. 
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proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan 
implementasi pembelajaran. 
 
b. Jenis Bahan Ajar 




1) Bahan cetak (printed), antara lain handout, buku, modul, 
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, 
dan model/ maket. 
2) Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, piringan 
hitam, dan compact disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video 
compact disk dan film 
4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material), seperti 
compact disk interaktif. 
 
c. Fungsi dan Tujuan Bahan Ajar 
Pembuatan bahan ajar yang menarik dan inovatif adalah 
hal yang sangat penting dan merupakan tuntunan bagi setiap 
pendidik. Bahan ajar mempunyai kontribusi yang besar bagi 
keberhasilan proses pembelajaran yang kita laksanakan. 
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 Majid, Abdul ,Op.cit., hlm. 174. 
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Ada dua klasifikasi utama fungsi bahan ajar (Depdiknas)  
sebagaimana diuraikan sebagai berikut:  
1) Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan 
ajar. Berdasarkan pihak-pihak yang menggunakan bahan 
ajar, fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu fungsi bagi pendidik dan fungsi bagi peserta 
didik. 
a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik, antara lain: 
1. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar. 
2. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar 
menjadi seorang fasilitator. 
3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan interaktif. 
4. Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pemberlajaran dan merupakan subtansi 
kompetensi yang semestinya diajarkan kepada 
peserta didik. 
5. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau 






2) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, antara lain: 
a) Perserta didik dapat belajar tanpa harus ada guru atau 
instruktur atau teman peserta didik yang lain. 
b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana 
saja. 
c) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi pelajar 
yang mandiri. 
d) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 
yang seharusnya dipelajari dan dikuasainya. 
 
d. Fungsi Bahan Ajar Menurut Strategi Pembelajaran yang 
Digunakan.  
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan fungsi 
bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, antara lain: 
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 
a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta 
pengawas dan pengendali proses pembelajaran. 
b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 




a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 
b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan 
mengawasi proses peserta didik dalam memeroleh 
informasi. 
c) Sebagai penunjang media pembelajaran invidual 
lainnya. 
3) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara 
lain: 
a) Sebagai bahan yang terintegrasi dalam proses belajar 
kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang 
latar belakang materi, informasi tentang peran orang-
orang yang terlibat dalam belajar kelompok, serta 
petunjuk tentang proses pembelajaran kelompoknya 
sendiri. 
b) Sebagai bahan pendukung pembelajaran utama, 
apabila dirancang sedemikian rupa maka dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Bahan ajar merupakan bagian yang penting dalam 
pembelajaran pendidikan. Melalui bahan ajar guru akan lebih 
mudah dalam melaksanakan pembelajaran, dan peserta didik pun 
juga dapat mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam 
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik materi 
ajar yang akan disajikan. Bahan ajar disusun dengan tujuan 
19 
 
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajar, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan 
lingkungan sosial peserta didik, membantu pembelajar dalam 
memeroleh alternatif bahan ajar di samping buku-buku teks yang 




, bahan ajar disusun dengan tujuan, yaitu 
membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu, 
menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, memudahkan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran, serta membuat kegiatan 
pembelajaran di kelas menjadi lebih menarik. 
 
e. Peranan Bahan Ajar dalam Pembelajaran 
Adanya bahan ajar dalam proses kegiatan belajar mengajar 
sangatlah penting bagi guru dan peserta didik. Tanpa bahan ajar 
akan sulit bagi guru untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Demikian juga halnya dengan peserta didik, tanpa 
bahan ajar akan sulit untuk menyesuaikan diri dalam belajar, 
apalagi jika gurunya mengajarkan materi dengan cepat dan 
kurang jelas. Oleh sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan 
yang dapat dimanfaatkan, baik oleh guru maupun oleh peserta 
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 Majid, Abdul, ibid.,hlm. 174. 
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didik, sebagai suatu upaya untuk memperbaiki mutu 
pembelajaran.  
Tabel 2.1 Peranan Bahan Ajar Bagi Guru dan Perserta Didik 
(Tian Belawati, 2003: 17) 
No. Peranan Bahan Ajar Bagi 
Guru 
Peranan Bahan Ajar Bagi 
Peserta Didik 
1. Menghemat waktu guru dalam 
mengajar. 
Peserta didik dapat belajar 
tanpa harus ada guru atau 
teman peserta didik yang lain. 
2. Mengubah peranan guru dari 
seorang pengajar menjadi 
fasilitator. 
Peserta didik dapat belajar 
kapan saja dan dimana saja. 
3. Meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi efektif dan 
interaktif. 
Membantu potensi peserta 
didik untuk menjadi pelajar 
yang mandiri. 
 
f. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 
Prinsip-prinsip pembelajaran perlu diperhatikan dalam 
mengembangkan suatu bahan ajar agar bahan ajar dapat 
mempermudah siswa memahami materi yang sedang diplajari. 




                                                          
15 Depdiknas, Panduan Pengembangan Bajan Ajar, (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA, Dirjen 
Mandikdasmen Depniknas, 2008), hlm. 10-11.  
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1) Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari 
yang kongkret untuk memahami yang abstrak 
2) Pengulangan akan memperkuat pemahaman 
3) Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap 
pemahaman siswa 
4) Motivasi yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 
keberasilan belajar 
5) Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, 
akhirnya akan mencapai ketinggian tertentu. 
6) Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa 
untuk mencapai tujuan 
 
3. Modul  
a. Pengertian Modul 
Modul menurut Sukiman 
16
 dapat dipandang sebagai 
paket program yang disusun dalam bentuk satuan tertentu untuk 
keperluan belajar. Pada kenyataannya modul merupakan, jenis 
kesatuan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu 
peserta didik secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya.  
Menurut Sulchan Yasin (1997: 336) bahwa modul 
diartikan sebagai kegiatan program belajar mengajar dengan 
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memberikan banyak tugas sesuai dengan aturan yang dipakai. 
Tugas yang diberikan sudah mencakup petunjuk, tujuan, serta 
materi pelajaran dan evaluasinya. Sedangkan menurut Majid
17
, 
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar 
peserta didik dapat belajat secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak tentang 
segala komponen dasar bahan ajar. 
Modul bisa dipandang sebagai paket program 
pembelajaran yang terdiri dari komponen-komponen yang berisi 
tujuan belajar, bahan pembelajaran, metode belajar, alat atau 
media, serta sumber belajar dan system evaluasinya (Nana 
Sudjana dan Ahmad Rifai dalam Sukiman,(2011)
18
.   
Menurut Cece Wijaya, dkk.,
19
 modul sebagai sejenis 
satuan kegiatan belajar yang terencana, didesain guna membantu 
peserta didik menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. 
Menurut buku Pedoman Penyusunan Modul 
(Balitbangdikbud), yang dimaksud dengan modul ialah satu unit 
program belajar mengajar terkecil yang secara terinci 
menggariskan (1) tujuan-tujuan pembelajaran, (2) pokok-pokok 
materi yang akan dipelajari dan diajarkan, (3) kedudukan dan 
fungsi satuan dalam kesatuan program yang lebih luas, (4) 
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 Majid, Abdul, Ibid, hlm. 176. 
18
 Sukiman, Loc.cit., hlm. 131. 
19
 Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaruan Dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung:PT 
Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 96. 
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peranan guru di dalam proses belajar mengajar, (5) alat dan 
sumber yang akan dipakai, (6) kegiatan belajar mengajar yang 
akan/ harus dilakukan dan dihayati peserta didik secara 
berurutan, (7) lembaran-lembaran kerja yang akan dilaksanakan 
selama berjalannya proses belajar 
20
. 
Jadi, dari beberapa pengertian tentang modul, dapat 
disimpulkan bahwa modul adalah sebuah paket pembelajarn 
yang tersusun secara terencana, sistematis dan menarik, yang 
bertujuan untuk membantu peserta didik belajar secara mandiri 
dengan atau tanpa adanya bimbingan guru. 
 
b. Fungsi Modul 
Menurut Cece Wijaya
21
, Sistem pengajaran modul sudah 
dikembangkan di berbagai negara dengan maksud untuk 
mengatasi kelemahan-kelemahan sistem pengajaran tradisional. 
Kelebihan Melalui sistem pengajaran modul yang sangat 
dimungkinkan, diantaranya: 
1. Adanya peningkatan motivasi belajar secara maksimal. 
2. Adanya peningkatan kreativitas guru dalam 
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan 
pelayanan individual yang lebih mantap. 
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 Cece Wijaya, dkk,Loc.cit 
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3. Dapatnya mewujudkan prinsip maju berkelanjutan secara 
tidak terbatas. 
4. Dapatnya mewujudkan belajar yang lebih berkonsentrasi. 
 
c. Karakteristik Modul 
Untuk menghasilkan modul yang mampu meningkatkan 
motivasi penggunanya, modul harus mencakup beberapa 
karakteristik tertentu (Sukiman,)
22
. Karakteristik untuk 
pengembangan modul antara lain sebagai berikut: 
1) Self-Instructional 
Melalui modul, peserta didik mampu belajar mandiri 
dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi 
karakter self-instructional, modul harus: 
a) Merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dengan jelas; 
b) Mengemas materi pembelajaran secara spesifik 
sehingga memudahkan peserta didik belajar secara 
tuntas; 
c) Menyediakan contoh dan ilustrasi pendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran; 
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 Sukiman, Op.cit.,hlm.133-135 
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d) Menyajikan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya 
yang memungkinkan peserta didik memberikan respons 
dan mengukur penguasaannya; 
e) Kontekstual, yakni materi-materi yang disajikan terkait 
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan 
peserta didik; 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
g) Menyajikan rangkuman materi pembelajaran; 
h) Menyajikan instrument penilaian (assement), yang 
memungkinkan peserta didik melakukan self assement; 
i) Menyajikan umpan balik atas penilaian peserta didik, 
sehingga peserta didik mengetahui tingkat penguassan 
materi; 
j) Menyediakan informasi tentang rujukan (referensi) 
yang mendukung materi peserta didik. 
2) Self-Contained 
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi 





3) Stand Alone 
Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak harus 
menggunakan media lain untuk mempelajari materi diklat. Jika 
peserta didik masih harus menggunakan media lain dan 
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, 
modul tersebut tidak dikatagorikan sebagai media yang berdiri 
sendiri. 
4) Adaptive 
Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan 
memperhatikan perkembangan ilmu dan teknologi, 
pengembangan modul hendaknya tetap up to date. 
5) User Friendly 
Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 
mudah digunakan oleh peserta didik. Setiap instruksi dan 
informasi yang diberikan bersifat mempermudah peserta didik. 
Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, dan 






d. Tujuan dan Prinsip Pengajaran Modul 
 Satu  tujuan pengajaran modul ialah membuka 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatan 
masing-masing. Dianggap bahwa peserta didik tidak akan 
mencapai hasil yang sama dalam waktu yang sama dan tidak 
sedia mempelajari sesuatu pada waktu yang sama (S. 
Nasution)
23
. Tujuan kedua dari pengajaran modul adalah 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar 
menurut cara masing-masing, karena mereka menggunakan 
teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentu 
berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masing-
masing. Pengajaran modul yang baik memberikan aneka ragam 
kegiatan instruksional.  
Tujuan ketiga dari pengajaran modul adalah memberi 
pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 
pelajaran, mata kuliah, bidang studi, bila kita anggap bahwa 
peserta didik tidak mempunyai pola minat yang sama atau 
motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama. Tujan 
keempat adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengenal kelebihan dan kekurangannya dan memperbaiki 
kelemahannya melalui modul remedial, ulangan-ulangan atau 
variasi dalam cara belajar. Modul sering memberikan evaluasi 
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 S. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2006), hlm. 205. 
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untuk mendiagnosis kelemahan peserta didik segera mungkin 
agar diperbaiki dan memberikan kesempatan yang sebanyak-




, menyusun modul tidaklah mudah, 
karena modul harus disesuaikan dengan minat, perhatian dan 
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu penyusun modul perlu 
memerhatikan prinsip-prinsip penyusunan modul.  
Di antara prinsip-prinsip tersebut menurut Cece Wijaya, 
dkk. 
25
 adalah sebagai berikut: 
1. Modul disusun sebaiknya menurut prosedur pengembangan 
sistem instruksional. 
2. Modul disusun hendaknya berdasar atas tujuan-tujuan 
pembelajaran yang jelas dan khusus. 
3. Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan 
kesatuan bulat antara jenis-jenis kegiatan yang harus 
ditempuh. 
4. Bahasa modul harus menarik dan selalu merangsang peserta 
didik untuk berpikir. 
5. Modul harus memungkinkan penggunaan multimedia yang 
relevan dengan tujuan. 
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6. Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 
sampai dengan 8 jam pelajaran. 
7. Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
peserta didik, dan modul harus memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyelesaikan secara individual. 
 
e. Komponen-komponen Modul 
Komponen-komponen yang terdapat dalam modul 
menurut Cece Wijaya 
26
adalah sebagai berikut: 
1. Petunjuk untuk guru 
a. Tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran 
khusus. 
b. Penjelasan tentang cara menyelenggarakan proses 
belajar mengajar yang efisien. 
c. Penjelasan tentang materi pelajaran yang akan disajikan 
dan startegi belajarnya. 
d. Waktu yang disediakan untuk mempelajari materi 
modul. 
e. Alat-alat dan bahan pelajaran serta sumber-sumber 
yang harus digunakan. 
f. Prosedur penilaian, jenis, cara/alat, dan materi penilaian 
yang digunakan. 
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 Cece Wijaya, Ibid., hlm. 99. 
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2. Kegiatan Peserta didik 
a. Pendahuluan 
Pada bagian ini dicantumkan jadwal modul lainnya 
dan kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan peserta 
didik. Di samping itu, memuat tujuan yang dicapai dan 
materi yang akan dipelajari oleh peserta didik. 
b. Petunjuk Belajar 
Pada bagian ini, terdiri dari beberapa kegiatan 
masing-masing yang memuat tujuan yang akan dicapai. 
Materi pokok yang akan dipelajari dan uraian 
materinya. Pada akhir uraian materi pelajaran, disajikan 
tugas atau masalah yang harus dipecahkan maupun 
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab peserta 
didik mengenai materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Tugas-tugas ini, diberikan agar peserta didik dapat 
menilai hasil belajarnya sendiri. 
c. Kegiatan Belajar 
Pada bagian ini, akan diuraikan apa-apa atau urutan 
langkah yang harus dikerjakan peserta didik dalam 
menggunakan modul. Pada bagian ini, terdiri dari 
beberapa kegiatan masing-masing yang memuat tujuan 
yang akan dicapai. Materi pokok yang akan dipelajari 
dan uraian materinya. Pada akhir uraian materi 
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pelajaran, disajikan tugas atau masalah yang harus 
dipecahkan maupun pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab peserta didik mengenai materi pelajaran yang 
telah dipelajari. Tugas-tugas ini, diberikan agar peserta 
didik dapat menilai hasil belajarnya sendiri. 
d. Kunci Tugas 
Kunci tugas disediakan pada akhir kegiatan peserta 
didik dengan harapan agar peserta didik dapat dengan 
segera mengetahui apakah tugas-tugas yang 
dikerjakannya benar. 
e. Tes Akhir Modul 
Setiap modul dilengkapi dengan tes akhir modul. 
Dari tes hasil peserta didik, guru dapat mengetahui 
apakah tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah 
tercapai atau belum. Cakupan tes akhir modul antara 
lain, dapat mengukur aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
f. Kunci Tes Akhir Modul 
Kunci tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Kunci tes ini hanya dipegang 





f. Sistematika Penulisan Modul 
Dalam penulisan modul, yang harus menjadi perhatian 
utama adalah peserta didik. Dengan demikian, dalam 




1) Pembuatan outline modul yang akan disusun dalam rangka 
memberikan kerangka penulisan modul dan dapat 
digunakan untuk kedalaman materi modul dalam setiap 
jenjang diklat. 
2) Petunjuk yang harus dilakukan peserta didik dalam 
mempelajari modul. 
3) Materi pelajaran yang lalu sebagai pemantapan, terutama 
yang berkaitan dengan materi yang akan diberikan. 
4) Nasihat bagaimana cara belajar memanfaatkan waktu yang 
tersedia dengan lebih efektif. 
5) Tujuan atau kompetensi dan materi pelajaran yang akan 
dipelajari peserta didik. 
6) Penjelasan materi baru yang disajikan bagi peserta didik. 
7) Petunjuk pemecahan masalah untuk membantu memahami 
materi yang disajikan. 
8) Motivasi bagi peserta didik agar senantiasa aktif dalam 
belajar. 
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9) Contoh, latihan, dan kegiatan yang mendukung materi. 
10) Tugas dan umpan balik yang dapat mengukur keberhasilan 
penguasaan materi. 
11) Kesimpulan modul yang akan dipelajari berikutnya. 
Menurut Sukiman
28
 Penulisan modul sebaiknya 
memerhatikan waktu yang dibutuhkan peserta didik untuk 
mempelajarinya. Peserta didik harus menyisihkan waktu untuk 
mencatat atau untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik juga 
harus menghubungkan materi pelajaran yang ada dalam teks 
dengan keadaan lingkungan atau pengalaman. 
Dalam praktik penulisan modul untuk peserta diidk 
terdapat berbagai ragam sistematika penulisan. Namun 
umumnya sistematika modul mencakup lima bagian, yaitu 
bagian pendahuluan, kegiatan belajar, evaluasi dan kunci 
jawaban, glosarium serta daftar pustaka. Bagian pendahuluan 
antara lain meliputi: 
1) Latar Belakang 
2) Deskripsi Singkat Modul 
3) Manfaat atau Relevansi 
4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
5) Indikator Pembelajaran 
6) Peta Materi 





7) Petunjuk Penggunaan Modul 
Bagian kegiatan belajar berisi tentang pembahasan 
materi modul sesuai dengan tuntutan isi kurikulum atau sibus 
mata pelajaran. Setiap kegiatan belajar meliputi: 
8) Rumusan Kompetensi Dasar dan Indikator 
9) Materi Pokok 
10) Uraian Materi berupa penjelasan, contoh-contoh dan 
ilustrasi 
11) Rangkuman 
12) Tugas/ Latihan 
13) Tes Mandiri 
14) Kunci Jawaban 
15) Umpan Balik (feedback) 
Evaluasi berisi soal-soal untuk mengukur penguasaan 
peserta didik setelah mereka mempelajari keseluruhan isi modul. 
Setelah mengerjakan soal-soal tersebut, mereka langsung dapat 
mencocokkan jawaban mereka dengan kunci jawaban yang 
tersedia dan sekaligus menganalisis tingkat penguasaan mereka. 
Di bagian akhir modul biasanya dilengkapi dengan glosarium 
dan daftar pustaka. Glosarium adalah daftar kata-kata yang 
dipandang sulit beserta penjelasannya. Dengan adanya 
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Secara garis besarnya, penyusunan modul atau 
pengembangan modul menurut S. Nasution 
30
 dapat mengikuti 
langkah-langkah seperti berikut: 
1) Merumuskan sejumlah tujuan secara jelas, spesifik, dalam 
bentuk kelakuan peserta didik yang dapat diamati dan 
diukur. 
2) Urutan tujuan itu yang menentukan langkah-langkah yang 
diikuti dalam modul tersebut. 
3) Tes diagnostik untuk mengukur latar belakang peserta 
didik, pengetahuan, dan kemampuan yang telah dimilikinya 
sebagai prasyarat untuk menempuh modul tersebut. 
4) Menyusun alasan atau rasional pentingnya modul ini bagi 
peserta didik.  
5) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan untuk membantu 
dan membimbing peserta didik agar mencapai kompetensi-
kompetensi seperti dirumuskan dalam tujuan. Bagian inilah 
yang merupakan inti modul, aspek yang paling penting 
dalam modul itu, karena menyangkut proses belajar itu 
sendiri. 
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Sukiman, Ibid., hlm. 139. 
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 S. Nasution, Op.cit., hlm. 217-218.  
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6) Menyusun post test untuk mengukur hasil belajar peserta 
didik, hingga manakah ia menguasai tujuan-tujuan modul. 
Dapat pula disusun beberapa bentuk tes yang pararel. Butir-
butir tes harus bertalian erat dengan tujuan-tujuan modul. 
7) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa bacaan yang 
terbuka bagi peserta didik setiap waktunya ia 
memerlukannya. 
 
g. Pengaturan Muatan Konsep Modul 
Menurut Sukiman 
31
 bahwa modul memerlukan 
pengaturan muatan konsep untuk lebih memotivasi peserta 
didik. Ada beberapa cara untuk mengatur muatan konsep, yaitu 
pertama, kepadatan informasi. Penulisan modul diawali dari 
materi yang diketahui peserta didik ke materi yang belum 
diketahui peserta didik serta pemberian daftar kata sulit dan 
penyajian konsep secara secara konkret disertai contoh. Kedua, 
simulasi tambahan. Penulisan modul sebaiknya dapat 
memberikan rangsangan dengan menambahkan pertanyaan dan 
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h. Penggunaan Bahasa dalam Penulisan Modul 
Dalam proses pembelajaran yang baik perlu diperhatikan 
penggunaan bahsa yang baik dan benar serta mudah dipahami 
oleh peserta didik 
32
. Oleh karena itu, dipertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1) Bahasa yang digunakan dalam modul harus menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. 
2) Setiap paragraph hanya terdiri atas satu ide pokok atau 
gagasan pikiran. Ide pokok tertuang dalam kalimat utama. 
3) Modul ditulis dengan menggunakan bahasa percakapan, 
bersahabat dan komunikatif. 
4) Buat bahasa lisan dalam bentuk tulisan. 
5) Gunakan sapaan akrab yang menyentuh secara pribadi. 
6) Pilih kalimat sederhana, pendek dan tidak beranak cucu. 
7) Hindari istilah yang sangat asing dan terlalu teknis. 
8) Hindari kalimat pasif dan negative ganda. 
9) Gunakan pertanyaan teoritik. 
10) Sesekali bisa digunakan kalimat santai, humoris, ngetrend. 
11) Gunakan bantuan ilustrasi untuk informasi yang abstrak. 
12) Berikan ungkapan pujian yang memotivasi. 
13) Ciptakan kesan modul sebagai bahan belajar yang “hidup”. 
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4. Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah 
sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 
mewujudkan makna. CTL adalah suatu sistem pengajaran yang 
cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari 
kehidupan sehari-hari siswa. Dengan memanfaatkan kenyataan 
bahwa lingkungan merangsang sel-sel saraf otak untuk 
membentuk jalan, sistem ini memfokuskan diri pada konteks, 
pada hubungan –hubungan.33 
Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu siswa 
mengaitkan pembelajaran akademis dengan konteks kehidupan 
nyata yang mereka hadapi. Konteks memberikan makna pada isi, 
semakin banyak keterkaitan yang ditemukan siswa dalam suatu 
konteks yang luas, semakin bermaknalah isi pengetahuan 
tersebut. Dengan demikian peserta didik tidak hanya mampu 
menguasai materi tetapi juga bisa menginplementasikan dalam 
kehidupannya.  
Menurut Trianto, Pembelajaran kontektual menyajikan 
suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari 
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 Elaine Johnon, Contextual Teaching and Learning (CTL), (Bandung:Kaifa, 2002), hlm.  60. 
39 
 
peserta didik dengan konteks (relevansi dan manfaat penuh 
terhadap belajar) dimana materi tersebut digunakan, serta 
hubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya/cara 
peserta didik belajar. 
34
 
Sedangkan mmenurut Hardini dan puspitasari, 
pembelajaran kontektual (CTL) merupakan konsep pembelajaran 
yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan dunia nyata sehingga peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi  hasil belajar dalam 
kehidupan sehari hari. 
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CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Hal 
ini dilakukan dengan melibatkan beberapa komponen utama 
pembelajaran yang efektif.   
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang 
merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan 
makna. Otak terus menerus mencari makna dan menyimpan hal-
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 Trianto, Model-model Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,  (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 
hlm. 104. 
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hal bermakna. Pembelajaran kontekstual mengajak para siswa 
membuat hubungan-hubungan yang mengungkapkan makna, 
sehingga pembelajaran kontekstual memiliki potensi untuk 
membuat para siswa berminat belajar. 
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Menurut Shamsid pembelajaran kontekstual didefinisikan 
sebagai konsep mengajar dan belajar yang membantu guru 
menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata. 
Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran 
inovatif yang membantu siswa menghubungkan isi pelajaran 
dengan konteks kehidupan. Pembelajaran kontekstual menantang 
siswa untuk menghubungkan konsep akademik dengan kehidupan 
sehari-hari dan merangsang murid untuk berpikir kritis yang 
membuat pelajaran menjadi efektif dan bertahan lama. 
37
 
Blanchard, Bern dan Erickson (dalam Kokom Komalasari ) 
mengemukakan:  “Contextual learning is a teaching and learning 
concept that helps teachers to relate the materials taught with the 
real world situation and encourages the students to make 
correlation between their existing knowledge and its application 
in their lives as the members of family, society and the nation. 
Therefore, contextual learning enables the students to relate the 
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 Johnson B. Elaine,Contextual Teaching & Learning, (Bandung:  MLC, 2009), hlm. 35. 
37
 Shamsid-Deen,I & Smith,B.P. 2006. Contextual Teaching and Learning Praktices In The 
Family and Consumer Sciences Curiculum. Journal of Family and Consumer Sciences Education, 
Vol 24. No.1; p 14 – 28. 
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material content with daily life context to discover the 
meaning”.38 Jika diartikan dalam bahasa Indonesia, Pembelajaran 
kontekstual adalah konsep pengajaran dan pembelajaran yang 
membantu guru untuk menghubungkan materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat 
korelasi antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, masyarakat dan bangsa. Oleh 
karena itu, pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa untuk 
menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-hari 
untuk menemukan makna. 
Dari beberapa Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi 
pembelajaran yang menekankan kebermaknaan dan keterkaitan  
antara materi akademik dengan lingkungan kehidupan peserta 
didik, sehingga peserta didik mampu mengkorelasikan dan 
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 Kokom Komalasari. 2009. The Effect of Contextual Learning in Civic Education on Students 
Civic Competence. Journal of Social Science 5(4): 261-207. www. Akademik unsri .ac.id / 
download/ Journal/ Files/ Scipub/ JSS 54 261-270. hlm. 262. 
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b. Konsep dasar Strategi pembelajaran Kontekstual 
Contextual Teaching and Learning  (CTL) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka. 
 Dari konsep tersebut  ada tiga hal yang harus kita pahami. 
Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan 
pada proses pengalaman langsung. Proses belajar dalam koteks 
CTL tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, 
akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran. 
 Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan 
nyata. Artinya, siswa dituntut  untuk dapat menangakap hubungan 
antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. 
Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengkorelasikan 
materi yang ditemukan degan kehidupan nyata, bukan saja bagi 
siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi 
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materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori 
siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupannya, artinya CTL bukan hanya mengharapkan 
siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi 
bagaimana materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks 
CTL bukan ditumpuk diotak dan kemudian dilupakan, akan tetapi 
sebagai bekal mereka mengarungi kehidupan nyata. 
Sehubungan dengan hal itu, terdapat lima karakteristik 
penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan CTL, yaitu: 
1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan suatu proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (Activiting 
Knowledge), artinya apa yang dipelajari, dengan demikian 
pengetahuan akan diperoleh siswa adalah pengetahuan utuh 
yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
 
2) Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara 
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deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari 
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya. 
 
3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge),artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihapal tetapi untuk 
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta 
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuanyang 
diperolehnya dan berdasarkan teanggapan tersebut baru 
pengetahuan dikembangkan. 
 
4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 
(applying knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman 
yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 
 
5) Melakaukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai 
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 Sanjaya, Strategi Pembelajaran “berorientasi Standar Proses Pendidikan”,  (bandung:  PT 
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5. Hakikat IPS  
Menurut Trianto, Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti Sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, poloitik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan 
Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 




Menurut Alma Buchari dkk, studi sosial adalah ilmu yang 
mengangkat konsep-konsep dan teori teori sosial secara terintegrasi 
guna memahami, mempelajari, memikirkan, pemecahan masalah-
masalah yang ada dalam masyarakat sehingga memberikan keputusan 
bagi personal dan masyarakat secara keseluruhan, dengan tujuan 
mendidik anak menjadi baik.
41
 
Dari beberapa pendapat sudah diungkapkan diatas dapat di 
simpulkan bahwa, IPS merupakan multi disiplin ilmu-ilmu sosial 
seperti Sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, poloitik, hukum, budaya 
yang dipadukan pada satu integrasi pendidikan IPS terpadu, dengan 
tujuan mendidik anak menjadi pribadi yang baik dalam 
lingkungannya.  
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 Trianto,  Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 171. 
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 Alma Buchari, Pembelajaran Studi Sosial  (Bandung:  Alfabeta,  2010), hlm. 18. 
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6. Modul Kontekstual IPS 
Modul kontektual IPS  adalah sumber belajar IPS cetak yang 
disusun secara sistematis yang memungkinkan peserta didik untuk 
dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. 
Didalam modul memuat tujuan pembelajaran, materi, kegiatan, 
perangkat tatihan, dan evaluasi yang memudahkan peserta didik dalam 
belajar. Modul menggunakan tampilan menarik, menyajikan konsep-
konsep kotekstual sesuai materi pembelajaran sehingga semakin 
memudahkan peserta didik, memahami konsep IPS dan mampu 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.   
Modul IPS kontekstual selain menggunakan gambar yang 
memiliki hubungan dan makna terhadap konsep dan fenomena sosial, 
modul ini juga berpedoman pada komponen CTL. Gambar yang 
disajikan akan menuntun siswa untuk belajar melalui proses yang 
alami melalui keaktifan belajarnya sehingga siswa tidak hanya 
menghapal, saat itulah ada komponen (contructivism), selain itu 
nantinya akan muncul berbagai pertanyaan baik uraian dalam modul 
maupun dari siswa itu sendiri sehingga akan muncul rasa ingin tahu 
siswa terkait materi yang dipelajari, saat itulah ada komponen 
(questioning). Setelah bertanya maka siswa akan mengalami yang 
disebut dengan namanya proses pembelajaran student centre, dimana 
siswa menemukan pemecahan masalah yang ada, saat itulah adanya 
komponen (Inquiry). Nantinya siswa akan merasa bangga akan diriya 
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sendiri dan mengajak temannya untuk berdiskusi mengenai fenomena 
yang terjadi, saat inilah ada komponen (Learning community),  setelah 
itu pun ada kemungkinan siswa melakukan melakukan modeling 
sesuai uraian perintah yang terdapat dalam modul, dan akhirnya siswa 
dapat merefleksikan (Reflection) proses belajarnya sendiri yang 
sebenarnya (Aunhentic assesment). 
Berdasarkan uraian diatas,  dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kontekstual dalam hal ini (Modul) adalah  suatu 
pembelajaran yang  menekankan kepada keterlibatan siswa secara 
penuh untu dapat menemukan materi dan mngerti konsep yang sedang 
dipelajari serta dapat menghubungkannya dengan situasi atau keadaan 
kehidupan sehari-hari (nyata). 
 
7.  Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar dalam konsepsi belajar sepanjang hayat merupakan 
suatu kebutuhan. Dengan alasan kebutuhan, setiap individu akan 
mendorong dirinya untuk belajar (learning to learn) sehingga dapat 
mempelajari dan merespon secara cerdas pengetahuan-pengetahuan 
yang secara eksponensial terus meningkat dan berubah sesuai 
dengan perkembangan masyarakat dan kehidupan. Kebutuhan untuk 
belajar (need to learn) merupakan kebutuhan yang paling mendesak 
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dalam rangka meningkatkan peran pendidikan sepanjang hayat. 
Tantangan kedepan cenderung lebih dinamis dan serba cepat. 
Pertumbuhan cepat dan keusangan informasi mendorong orang 
belajar terus sepanjang hayat. Maka daripada itu diperlukan suatu 
metode belajar, penggunaan bahan ajar yang tepat untuk 
menghasilkan pembelajaran yang baik. 
 Hasil belajar terdiri dari 2 kata yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menuju kepada suatu perolehan akibat 
dilakukannya aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 
input secara fungsional. Dalam siklus input proses hasil dapat 
dengan jelas bahwa hasil merupakan akibat perubahan oleh proses. 
Begitu juga dalam kegiatan belajar mengajar, setalah mengalami 







Gambar 2.1 Hubungan Hasil Belajar dengan Pengalaman Belajar 





, hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Dalam Sistem Pendidikan Nasional rumusan tujuan 
pendidikan, baik tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benjamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi 3 ranah, yaitu: 
1) Ranah Kognitif  
 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan (ingatan), 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
 Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah Psikomotorik 
 Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor 
yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 
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perseptual, keharmonisan, gerakan keterampilan kompleks, dan 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
 Pembelajaran pada prinsipnya mengembangkan tiga ranah 
kompetensi, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotor. Ranah kognitif berupa konsep, prinsip, hukum, dan 
teori. Ranah afektif  berupa sikap keteguhan hati, keingintahuan dan 
ketekunan dalam permasalahan sosial sekitar kita. Sedangkan ranah 
psikomotor merupakan proses ilmiah, baik fisik maupun mental, 
dalam mencermati fenomena alam dan sosial. 
 Ranah psikologis siswa yang terpenting adalah ranah 
koginitf, ranah ini berkedudukan di otak. Tidak seperti organ-organ 
tubuh lainnya, organ otak sebagai markas fungsi kognitif bukan 
hanya menjadi penggerak aktivitas akal pikiran melainkan juga 
menara pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. Kedua fungsi 
psikologis yang lain yaitu afektif dan psikomotor siswa ini juga 
penting tetapi cukup dipandang sebagai buah keberhasilan atau 
kegagalan perkembangan dan aktivitas fungsi kognitif. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
suatu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yang berupa 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai  hasil perubahan 




b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
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1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 
lingkungan di sekitar siswa. 
3) Faktor pendeketan belajar 
 
Tabel 2.2  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ragam Faktor dan Elemennya 
Internal Siswa Eksternal Siswa 
Pendekatan Belajar 
Siswa 
1. Aspek Fisiologis 
a. Tonus Jasmani 










1. Lingkungan Sosial 
a. Keluarga 





















                                                          
43 Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Bandung: PT. Remaja Rosda, 




B. Penelitian Relevan 
Hasil Penelitian Ilham Nuri (2010) yang berjudul “Implementasi 
Strategi Contextual Learning and Teaching (CTL) Terhadap hasil Belajar 
IPS Pada Kurikulum 2013” menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
Contextual Learning and Teaching (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPS secara signifikan. Strategi CTL dapat 
mempengaruhi hasil belajar IPS Terpadu, terlihat dari hasil analisis data 
pada siklus 1 hasil belajar siswa mencapai 74% dari target 50%, dan siklus 2 
hasil belajar siswa mencapai 97% dari target 80%.  
Hasil Penelitian  Muhammad Umar (2016) yang berjudul “Penggunaan 
Medi Komik Pada Mata pelajaran IPS dalm Meningkatkan Hasil Belajar” 
menunjukka bahwa pengguanaan media pembelajaran kreatif berupa media 
komik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat peningkatan  
keaktifan dan atusias peserta didik dalam pembelajaran IPS.  
Hasil Penelitian Adhitiya Yuda (2015) yang berjudul “Pengembangan 
Modul Kontekstual sebagai Bahan Ajar Pada Pokok Bahasan  Usaha dan 
Energi Untuk SMA Kelas XI” menunjukkan bahwa modul Kontektual dapat 
diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi belajar dengan mengaitkannya pada 
kehidupan sehari-hari sehingga Siswa mudah memahami pelajaran serta 




C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar 
bagi pembangunan bangsa suatu negara.  Dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa 
sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar 
atau proses pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang baik, proses 
pembelajaranlah pun harus berjalan dengan baik. Proses pembelajaran 
haruslah terus-menerus dibenahi dalam perjalanannya agar dapat 
memberikan hasil yang baik untuk peserta didik. 
Salah satu kendala dalam pembelajaran IPS yakni, pembelajaran IPS 
masih dianggap pembelajaran yang membosankan dan menjenuhkan, lebih 
berorientasi pada hapalan konsep dan materi. Kendala lainya pula, hampir di 
semua sekolah masih menjadiakan guru sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran (Teacher Centre), mengakibatkan siswa semakin pasif dan 
tidak mandiri. Selain itu bahan ajar yang saat ini terdapat disekolah biasanya 
hanya dipinjamkan pada siswa selama masa pelajaran berlangsung, jadi 
siswa tidak memiliki sumber belajar mandiri yang dapat menyiapkannya 
menghadapi pembelajaran yang baru. Siswa hanya menjadi gelas kosong 
yang akan terus-menerus diisi oleh ceramah guru dikelas. 
Untuk memfasilitasi kebutuhan siswa dalam mengembangkan 
pengetahuan secara pribadi  disekolah maupun di luar sekolah , dibutuhkan 
sumber belajar yang dapat digunakan secara mandiri. Sehingga kegiatan 
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belajar dapat tetap berlangsung meski tanpa bimbingan dan pendampingan 
guru. Selain itu sumber belajar akan lebih baik jika disampaikan sesuai 
peristiwa yang sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari siswa atau 
dengan kata lain kontekstual. 
Modul merupakan sumber belajar mandiri yang dapat membantu siswa 
dalam menemukan konsep dan materi secara mandiri. Modul yang disusun 
secara kontekstual akan tepat dipakai dalam pembelajaran  IPS karena lebih 
mengutamakan konsep, prinsip dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa. 
Sehingga pembelajaran siswa dapat melihat kebermaknaan pengetahuan 
yang diperolehnya. Maka dalam penelitian ini, penulis bermaksud 
menghadirkan modul kontekstual bagi siswa SMP kelas VII. Modul 
kontekstual ini dapat membantu belajar  secara mandiri dan bermakana, 

























D. Hipotesis Tindakan  Penelitian  
Hipotesis  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.
44
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan modul kontekstual 
pembelajaran IPS pada siswa VII SMP. 
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 PROSES PEMBELAJARAN IPS  









Materi menarik & bermakna 
Memerlukan bahan 
ajar inovatif 
Bosan dengan bahan 








A. Tujuan Operational Penelitian 
Tujuan Operational dari penelitian tindakan ini adalah  penggunaan 
Modul kontekstual IPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMPN 18 
Jakarta kelas VII pada semester genap, genap khususnya dalam tema-tema 
Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan , sub tema peran IPTEK 
dan kewirausahaan dalam membangun kegiatan ekonomi. 
Untuk mengukur ketercapaian Tujuan, dilakukan dengan 
menetapkan ketercapaian indikator belajar sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Indikator Ketercapaian Belajar Siswa 












Diamati selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan 






Diamati saat pembelajaran berlangsung 
menggunakan lembar observasi siswa, 
untuk dilihat Kemampuan siswa dalam 
memahami konsep IPS -an pada 
kehidupan sehari-hari (berani 
berpendapat dan menjelaskan hasil 
pemikirannya). 




Pengunaan modul kontekstual IPS diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran IPS. Selain itu dengan meningkatkannya 
interaksi,  keaktifan serta dalam proses belajar mengajar, diharapkan 
kreativitas siswa juga dapat meningkat disetiap siklus yang dilaksanakan 
dalam penelitian ini. Pelaksanaan tindakan diharapkan 80% siswa 
mencapai nilai di atas KKM 75. Tindakan dalam penelitian ini dianggap 
berhasil apabila pada akhir siklus sudah menunjukan peningkatan 
penguasaan materi siswa pada mata pelajaran IPS. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini diuji coba terbatas dilakukan terhadap siswa kelas 
VII SMPN 18 Jakarta,  pada semester genap tahun ajaran 2016-2017. 
Dengan waktu penelitian bulan Desember  2016 - Juli 2017. Untuk lebih 












Tabel 3.2 Rincian Perencanaan Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Studi Pustaka         




        
4 Seminar Pra Skripsi         
5 Pembuatan Modul          




        




        
 
 
C. Sasaran  penelitian  
Sasaran  dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 18 Jakarta dengan 
jumlah sampel responden sebanyak 36 siswa kelas VII  untuk melakukan 
uji lapangan terbatas (Field Test). Objek penelitian ini adalah modul 
Kontekstual IPS berupa hardware  product sebagai bahan belajar mandiri 
untuk peserta didik SMP kelas VII-D. 
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D. Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) berjenis penelitian tindakan 
kerjasama (Collaborative Action Research.  Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) adalah suatu bentuk penelitian tindakan yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan subjek yang diteliti, demi adanya suatu 
perubahan, perbaikan, atau peningkatan ke arah yang baik dalam 
pembelajaran, khususnya dalam pelajaran IPS. 
 Penelitian Tindakan Kelas menurut Suyanto adalah suatu bentuk 
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran secara lebih profesional.
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 Menurut Kemis dan Taggart (1988) dalam Suwarsih Madya, 
Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif diri kolektif 
yang dilakukan oleh  peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk 
meningkatkan penalaran dan keadilan praktik pendidikan dan praktik 
sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap praktik-praktik itu dan 
terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut.
46
 
 Tujuan peneliti melakukan penelitian tindakan kelas adalah untuk 
menerapkan modul kontekstual secara langsung dalam proses 
pembelajaran IPS, guna meningkatkan hasil belas siswa. 
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 Secara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk 
kajian yang besifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktik-
praktik pembelajaran tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
tersebut, PTK dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri 
dari empat tahap yaitu :  
1) MERENCANAKAN 
2)    MELAKUKAN TINDAKAN 
3) MENGAMATI  
4) MEREFLEKSI.  
 
Keempat fase dari suatu siklus dalam sebuah PTK biasanya 










Observasi Perencanaan I 
Pelaksanaan Hasil Refleksi 
Siklus I 
Refleksi 
Observasi Perencanaan II 
Pelaksanaan Hasil Refleksi 
Siklus II 
Refleksi 
Observasi Perencanaan III 
Pelaksanaan dst 
Siklus III 













Berdasarkan siklus PTK menurut Kemmis dan Mc. Taggart, dapat 
diuraikan tahapan-tahapan penelitian, sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan (Plan) 
Rencana tindakan merupakan tindakan yang tersusun yang 
harus prospektif dan memandang ke depan. Rencana itu harus 
mengakui bahwa semua tindakan sosial dalam batas tertentu dapat 
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diramalkan. Rencana harus cukup fleksibel untuk dapat 
diadaptasikan  dengan pengaruh yang dapat diduga dan kendala 
yang sebelumnya belum terlihat. Tindakan harus 
mempertimbangkan resiko yang ada dalam perubahan sosial dan 
tindakan yang dipilih hendaknya memungkinkan peneliti untuk 
bertindak secara lebih efektif dalam berbagai keadaan.  
Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam menyusun 
rancangan tindakan dan peneliti menentukan fokus peristiwa yang 
akan diamati lalu membuat instrumen pengamatan untuk 
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan 
berlangsung. 
 
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Tindakan adalah sesuatu yang harus dilakukan secara sadar 
dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan 
bijaksana. Praktik di sini merupakan gagasan dalam tindakan 
yang digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-
tindakan berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk 
memperbaiki keadaan. Tindakan dituntun oleh perencanaan 
sebelumnya. Tindakan masih bersifat fleksibel dan siap diubah 
sesuai dengan keadaan yang ada. Hendaknya selalu diingat bahwa 




3) Tahap Pengamatan (Observation) 
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh 
tindakan terkait. Observasi berorientasi ke masa yang akan datang 
dan memberikan dasar bagi refleksi sekarang. Observasi harus 
dilakukan secara cermat dan direncanakan, sehingga akan ada 
dasar dokumenter untuk refleksi berikutnya. Observasi bersifat 
responsif dan terbuka pandangan dan pikirannya. Peneliti dalam 
PTK perlu mengobservasi proses pelaksanaan tindakannya,   
pengaruh tindakan, keadaan dan kendala tindakan, cara keadaan 
dan kendala tersebut menghambat atau mempermudah tindakan 
yang telah direncanakan dan pengaruhnya, serta persoalan lain 
yang timbul. Observasi harus dapat memberikan andil pada 
perbaikan praktik melalui pemahaman yang lebih baik dan 
tindakan yang secara lebih kritis difikirkan 
 
4) Tahap Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu 
tindakan persis yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi 
berusaha memahami proses, masalah, dan kendala yang nyata 
dalam tindakan strategik. Refleksi mempertimbangkan ragam 
perspektif yang mungkin ada dalam situasi sosial, dan memahami 
persoalan dan keadaan tempat timbulnya persoalan itu. Refleksi 
dilaksanakan dengan dibantu oleh para peserta tindakan. Melalui 
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refleksi akan sampai pada rekonstruksi makna situasi dan 
memberikan dasar perbaikan rencana. Refleksi memiliki aspek 
evaluatif, karena refleksi meminta peneliti untuk menimbang-
nimbang pengalamannya untuk menilai apakah pengaruh memang 
diinginkan, dan memberikan saran-saran tentang cara-cara untuk 
meneruskan tindakan 
 
E. Peran dan Posisi Peneliti 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peran peneliti adalah sebagai 
perencana tindakan kelas yang berkolaborasi dengan guru IPS sekaligus 
penganalisis hasil penelitian tindakan kelas.  
 Peneliti sebagai perencana tindakan, melakukan pengamatan 
proses pembelajaran. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran ini 
dijadikan sebagai data awal untuk dijadikan dasar perencanaan tindakan 
siklus I. 
Selain itu peneliti harus membuat instrumen tindakan dari data 
awal yang didapat, sekaligus melakukan refleksi hasil tindakan dan 
mengevaluasi hasil temuan  PTK pada setiap siklus yang dilaksanakan. 
Alur pelaksanaan PTK  yang direncanakan dengan mengunakan modul 
kontekstual nantinya akan dinilai atau diukur, apakah dapat meningkatan 





F. Tahapan  Penelitian 
Tahapan pelaksanaan penelitian disusun melalui empat tahapan 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 
pengguna modul kontekstual terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS, berikut rancangan siklus penelitian tindakan kelas. 
 
1) Rancangan Siklus satu 
a) Perencanaan  
Dalam tahapan perencanaan, peneliti berkolaborasi 
dengan guru dalam menyusun rancangan tindakan. Urutan 
kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan ini 
adalah:  
1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sebagai acuan pelaksanaan proses pembelajaran.  
2. Menyusun modul kontekstual IPS  siswa di sesuaikan 
dengan karakteriktik & tujuan Contekstual Teaching and 
Learning .  
3. Menyusun kisi-kisi dan angket pendapat dan kesan siswa 
mengikuti proses pembelajaran.  






b) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan Tindakan yang artinya melakukan 
implementasi rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 
kegiatan tersebut antara lain: 
1. Guru   menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  
2. Pembukaan pembelajaran peneliti menanyakan tentang 
persepsi,  pesan dan kesan selama siswa Pembelajaran 
IPS, sehingga peneliti  dapat mengetahui siswa yang 
senang mengikuti pembelajaran IPS . Kemudian peneliti 
memberikan apersepsi tentang materi yang akan 
disampaikan yaitu tema Aktivitas manusia dalam 
memenuhi kebutuhan, sub tema peran IPTEK dan 
kewirausahaan dalam membangun kegiatan ekonomi. 
3. Guru  mulai mengajar materi Pembelajaran IPS dengan 
berlandaskan Modul  Pembelajaran IPS yang telah 
dirancang. 
4. Guru   bersama Peneliti memulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai dengan menggunakan Modul Kontekstual. 
5. Pada akhir siklus peneliti memberikan angket persepsi 





c) Pengamatan  
1. Keseriusan/kefokusan siswa ketika mengikuti proses 
pembelajaran di kelas 
2. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Bertanya 
dan menjawab pertanyaan) 
3. Kemampuan siswa dalam memahami konsep IPS -an 
pada kehidupan sehari-hari (berani berpendapat dan 
menjelaskan) 
 
d) Refleksi  
Pada akhir siklus pertama, peneliti akan mewawancarai 
siswa. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
modul kontekstual Pembelajaran IPS dapat  membantu siswa 
memahami pembelajaran. Dengan kata lain wawancara ini 
menjadi pedoman untuk mengidentifikasi keberasilan modul 
kontekstual terhadap hasil belajar. Kemudian peneliti 
menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara untuk mendapatkan kesimpulan tentang 
perkembangan dan perbaikan yang terjadi selama proses 
pembelajaran  pada siklus 1 khususnya tentang permasalahan 
penelitian ini.  
Langkah akhir dari siklus 1, peneliti menyiapkan pola 
pembelajaran untuk mengatasi masalah yang ditemukan dalam 
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siklus 1 dan dapat membuat  perencanaan siklus 2 guna 
melanjutkan perkembangan yang sudah dicapai dalam siklus 1. 
Pada siklus 2, peneliti melanjutkan perkembangan yang sudah 
dicapai dalam siklus 1. Pada siklus 2, peneliti melaksanakan 
proses pembelajaran dengan perbaikan sesuai dengan rencana 
yang sudah direvisi.  
2) Rancangan Siklus II (kedua).  
a) Perencanaan Tindakan Lanjutan  
Analisa data dan refleksi dari siklus 1 untuk mengetahui 
sejauhmana tindakan yang telah dilaksanakan dapat memberikan 
solusi bagi permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas 
VII . Hasil siklus 1 digunakan untuk tindakan yang dilakukan 
pada siklus 2 sebagai perbaikan dari tindakan siklus 1. Secara 
sederhana tahap perencanaan ini meliputi:  
1. Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan 
masalah  
2. Pengembangan program tindakan siklus 2, diantaranya: 
penyusunan RPP, penyusunan kisi-kisi dan instrumen tes 
akhir siklus 2.    
b) Pelaksanaan Tindakan.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2, skenario atau 
ilustrasi pembelajarannya hampir sama dengan tindakan pada 
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siklus 1 dan mengacu kepada RPP yang telah disiapkan, Hanya  
pembahasan materi pokok siklus 2 adalah lanjutan dari siklus 1. 
Berikut tahapan pelaksanaan tindakan pada siklus 2:  
1. Melaksanakan skenario pembelajaran sebagaimana dalam 
RPP.  
2. Pembukaan pembelajaran, guru menanyakan  tentang 
materi yang telah lalu (apersepsi).  
3. Guru berkolaborasi dengan Peneliti mulai mengajar mata 
pelajaran IPS lanjutan  dengan tema Aktivitas manusia 
dalam memenuhi kebutuhan , sub tema peran IPTEK dan 
kewirausahaan dalam membangun kegiatan ekonomi, 
dengan berpegang pada modul kontekstual yang 
dirancang.  
4. Mencatat jalannya proses pembelajaran dengan lembar 
obeservasi.  
5. Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diberikan lembar 
angket motivasi belajar dan tes tertulis.  
c) Pengamatan  
Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru bersama 
kolaborator/observer untuk mengetahui tingkah laku siswa 
selama proses pembelajaran (siklus) berlangsung di kelas. 
Pengamatan ini untuk mengetahui apakah terdapat siswa yang 
belum paham atau tertinggal dalam pembelajaran setelah 
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diterapkannya dengan menggunakan modul kontekstual 
Pembelajaran IPS . Hasil pengamatan akan diidentifikasi dan 
diinterpretasi dalam tahap refleksi pada siklus 2 tersebut.  
d) Refleksi  
Jika direfleksi hasil tindakan yang dilaksanakan pada 
setiap siklusnya maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
keberhasilan dalam penelitian ada tiga macam yaitu:  
1. Penelitian berhasil bila hasil belajar siswa kelas VII 
mencapai Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang 
merujuk pada standar indikator pencapaian hasil (IPH)> 
80% dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
yaitu ≥ 75  
2. Persepsi dan kesan siswa terhadap pembelajaran adalah 
baik mencapai di atas 75% dari jumlah siswa.  
 
3)      Rancangan siklus III (Tiga) 
 Dari hasil refleksi siklus 2 akan dijadikan dasar untuk 
melengkapi/ merevisi rencana pembelajaran M Dari hasil refleksi 
siklus 2 akan dijadikan dasar untuk melengkapi/ merevisi rencana 




a) Perencanaan tindakan lanjutan 
Melengkapi atau merevisi rencana pembelajaran  
untuk perbaikan dalam penerapan modul kontekstual 
pembelajaran IPS, kemudian selanjutnya melanjutkan 
tindakan kelas pada siklus 3. Secara sederhana tahap 
perencanaan ini meliputi:  
1) Identifikasi masalah dan penetapan alternatif 
pemecahan masalah  
2) Pengembangan program tindakan siklus 3, 
diantaranya: penyusunan RPP, pembuatan acuan 
program pembelajaran , serta penyusunan kisi-kisi 
dan instrumen tes akhir siklus 3.    
 
b) Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 3, skenario atau 
ilustrasi pembelajarannya hampir sama dengan tindakan 
pada siklus 2 dan mengacu kepada RPP yang telah 
disiapkan, Hanya  pembahasan materi pokok siklus 3 adalah 
lanjutan dari siklus 2. Berikut tahapan pelaksanaan tindakan 
pada siklus 3:  




2. Pembukaan pembelajaran, guru menanyakan  tentang 
materi yang telah lalu (apersepsi).  
3. Guru melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan 
modul kontekstual IPS. 
4. Guru berkolaborasi dengan Peneliti mulai mengajar 
mata pelajaran IPS lanjutan  dengan tema dinamika 
Interaksi manusia, dengan berpegang pada modul 
kontekstual yang dirancang.  
5. Merangsang peserta didik untuk selalu bertanya agar 
siswa dapat mengembangkan pengetahuannya. 
6. Mencatat jalannya proses pembelajaran dengan 
lembar obeservasi.  
7. Pada tahap akhir pembelajaran, siswa diberikan 
lembar observasi belajar dan tes tertulis.  
 
c) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru 
bersama kolaborator/observer untuk mengetahui tingkah 
laku siswa selama proses pembelajaran (siklus) berlangsung 
di kelas. Pengamatan ini untuk mengetahui apakah terdapat 
siswa yang belum paham atau tertinggal dalam 
pembelajaran setelah diterapkannya dengan menggunakan 
modul kontekstual Pembelajaran IPS . Hasil pengamatan 
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akan diidentifikasi dan diinterpretasi dalam tahap refleksi 
pada siklus 3 tersebut.  
 
d) Refleksi 
Jika direfleksi hasil tindakan yang dilaksanakan 
pada setiap siklusnya maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator keberhasilan dalam penelitian ada tiga macam 
yaitu:  
1. Penelitian berhasil bila hasil belajar siswa kelas VII 
mencapai Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
yang merujuk pada standar indikator pencapaian hasil 
(IPH)> 80% dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yaitu ≥ 75.  
2. Persepsi dan kesan siswa terhadap pembelajaran 
adalah baik mencapai di atas 75% dari jumlah siswa. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan terbagi 
menjadi dua hal, yaitu test dan nontest. Teknik test untuk mengetahui hasil 
belajar IPS setelah menggunakan modul pembelajaran IPS, test pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan akhir dari setiap 
siklus tindakan sebagai akibat dari tindakan yang diberikan kepada siswa. 
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Penelitian tindakan ini menggunakan test pilihan ganda dalam bentuk 
objektif test dan isian, selain itu data yang dikumpulkan berupa hasil 
belajar IPS yang mencakup pemahaman konsep IPS yang dihadirkan 
secara bermakna serta dapat mengaitkannya ke dalam kehidupan sehari-
hari. 
Penelitian tindakan kelas ini juga menggunakan teknik nontest dengan 
tujuan untuk mendapatkan data proses pembelajaran selama tindakan 
diberikan. Data pemantauan tindakan dapat melalui: (1) observasi 
pembelajaran, (2) dokumentasi berupa foto selama tindakan, (3) catatan 
lapangan, yaitu catatan penelitian selama pelaksanaan pembelajaran IPS 
dengan penggunaan model kontekstual pembelajaran IPS. 
 
H. Sumber  Data 
Sumber data  penelitian yang dikumpulkan oleh  peneliti berupa data 
kuantitatif yang terdiri dari nilai hasil belajar siswa setelah diberikan tes 
pada akhir tindakan setiap siklus dan data kualitatif yang dalam 
pembelajaran “modul kontekstual pembelajaran IPS” yang telah 
diterapkan di tiap siklus dan juga berupa data wawancara serta data 
observasi lapangan selama proses siklus berlangsung. Berikut sumber data 






1) Lembar Penilaian 
Data ini bertujuan untuk memberikan penilaian pada setiap 
siklus tindakan. Penilaian ini dilakukan oleh peneliti setiap akhir 
siklus. 
2) Lembar Observasi 
Alat penilaian yang digunakan peneliti untuk mengukur atau 
menilai hasil dan proses pembelajaran. Dalam hal ini, observasi 
dilakukan untuk mengukur tingkat partisipasi siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan modul kontekstual.  
3) Lembar Wawancara 
Data berupa pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta 
didik mengenai proses pembelajaran mengenai proses 
pembelajaran dengan penggunakan modul kontekstual IPS. 
4) Test Hasil Belajar 
Berupa soal yang terdiri dari 25 butir mengenai materi yang 
telah dipelajari dan soal tersebut pada setiap akhir siklus oleh guru. 
Test pada penelitian tindakan ini bertujuan untuk melakukan 
penilaian hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan. 
 
Nantinya setelah data dimasukkan dalam dalam tabel data PTK, maka 
peneliti melakukan diskusi dengan guru IPS yang melakukan kolaborasi 
tentang hasil yang sudah didapat. Diskusi meliputi keberhasilan, 
kegagalan, dan hambatan yang dijumpai pada saat melakukan tindakan. 
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Analisis data yang dimulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi.   
 
I. Analisa Data dan Interpretasi Hasil Analisis 
a. Analisa Data 
Analisia data adalah bagian terpenting dari penelitian tindakan 
kelas. Analisis data dari penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 
mengidentifikasi dan menyetujui kriteria yang digunakan. Hal ini 
untuk menjelaskan apa yang telah digunakan untuk memperjelas apa 
yang terjadi.
47
 Oleh karena itu setiap kegiatan harus dilakukan analisis 
data dalam penelitian tindakan kelas dan data penelitian. Untuk 
sebagai acuan pelaksanaan sebelum dan sesudah penggunaaan modul 
kontekstual pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
b. Intrepretasi Hasil Analisis 
Setelah melakukan analisis data selanjutnya dilaksanakan 
interprestasi hasil analisis melalui hasil uji persyaratan hipotesis. Hasil 
pengujian hipotesis data ditampilkan dalam bentuk diagram. 
Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat hasil presentase yang 
diperoleh dari setiap siklus. 
Tahap selanjutnya adalah menarik kesimpulan yakni, “Apakah 
penggunaan modul kontekstual pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
                                                          
47
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 84. 
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hasil belajar siswa kelas VII?” Indikator pencapaiannya adalah adanya 
peningkatan keaktifan dan pemahaman konsep fenomena di sekitar 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini mendekskripsikan dekskripsi, hasil-hasil dan pembahasan 
mengenai peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan modul kontekstual 
pembelajaran IPS pada siswa kelas VII-D SMP 18 Jakarta. 
A. Dekskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi pengambilan data penelitian dengan judul Penggunaan Modul 
Kontekstual Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII adalah di SMPN 18 Jakarta. SMP Negeri 18 Jakarta berada di 
Jalan Menteng kecil, Kecamatan Kebon Sirih, Kecamatan Menteng, Jakarta 
Pusat. Pada tahun 1961 SMP Negeri 18 Jakarta resmi mendapat Surat 
Keputusan (SK) dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
DEPDIKBUD dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20100232. 
SMP Negeri 18 Jakarta  merupakan sekolah potensial dengan tipe sekolah 
B. Akreditasi yang dipengang SMPN 18 Jakarta saat ini mencapai 95 point 
yang artinya memiliki kualifikasi A (Baik).  
SMP Negeri 18 Jakarta memiliki dua puluh satu rombongan belajar 
(rombel) dengan masing-masing angkatan dari kelas VII – IX memiliki 




Jumlah siswa secara keseluruhan  pada tahun ajaran 2016/2017 di 
SMP Negeri 18 yaitu sebanyak 732 (Tujuh ratus tiga puluh dua) siswa, 
terdiri dari 344 siswa dan 388 siswi. Berikut pengelompokan jumlah siswa 
berdasarkan jenjang tingkatan kelas: 
1. Kelas VII berjumlah 249 (Dua ratus empat puluh sembilan) siswa. 
2. Kelas VII berjumlah  243 (Dua ratus empat puluh tiga)  siswa. 
3. Kelas  IX berjumlah 240 ( Dura ratus emat puluh)  siswa.  






Dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran, SMP Negeri 18 
memiliki sebanyak 34 tenaga pendidik (Guru). Dengan spesifikasi guru 
yang berjenjang D1 berjumlah 1 (satu) orang, guru yang berjenjang S1 
sebanyak 31 (tiga puluh satu), dan guru yang berjenjang S2 sebanyak 2 
(dua) orang.  
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 18 sudah cukup 
lengkap yaitu 1 ruang guru, 3 laboratorium (laboratorium IPA, laboratorium  
Bahasa, dan laboratorium Komputer),  ruang serba guna, ruang seni  
budaya, perpustakaan, kantin, lapangan, ruang BK, ruang OSIS, Ruang 
PMR, ruang Pramuka, koperasi, dan mushalla. Lamanya waktu belajar-
mengajar dalam satu pertemuan di SMP Negei 18 Jakarta hanya sekitar 40 
menit. Selain itu untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah, setiap 
kelas di SMP Negeri 18 memiliki fasilitas LCD/ Proyektor kabel yang dapet 
digunakan oleh para guru saat proses pembelajaran berlangsung. 
 
B. Hasil Tindakan Setiap Siklus 
Dalam penelitian ini, telah dilaksanakan proses penelitian selama 2 
siklus. Setiap siklus memiliki siklus terdapat 4 tahapan dalam melaksanakan 
proses penelitian, yakni perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), 
pengamatan (Observation), dan refleksi (Reflekcting). Keempat tahap 




1. Siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan perencanaan tindakan I sudah dilakukan pada 
sejak Januari  – awal Maret 2017. Hal-hal yang direncanakan 
pada tahap I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Membuat rancangan pembelajaran (RPP)  
2) Membuat bahan ajar berupa modul kontekstual 
pembelajaran IPS berlandaskan materi dan sub tema yang 
tertera dalam RPP.  
Berikut langkah-langkah yang dilalui dalam proses 
merancang dan membuat modul kontekstual pembelajaran 
IPS: 
a) Sebelumnya peneliti harus datang kesekolah untuk 
melihat secara langsung proses belajar-mengajar 
yang ada di SMPN 18 Jakarta. Hal ini untuk melihat 
keadaan kelas yang akan diberikan modul 
kontekstual.  
b) Peneliti melihat sejauh mana materi yang sudah 
diajarkan, lalu bersama Guru pengampu pelajaran 
IPS memperkirakan sub tema yang bisa diangkat 
sebagai bahan dalam modul kontekstual. 
c) Peneliti mewawancarai wali kelas, Guru pengampu 
pelajar IPS dan beberapa peserta didik, Untuk 
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mencari dan memahami masalah-masalah 
pembelajaran yang real terjadi di kelas VII-d. 
Sebagai bahan acuan dan pertimbangan rancangan 
modul kontekstual nantinya. 
d) Dengan arahan Dosen Pembimbing, peneliti 
membuat  modul Kontekstual. 
e) Revisi rancangan modul 
f) Implementasi Modul Kontekstual di Kelas yang 
dipilih. 
 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan tindakan untuk siklus I ini direncanakan 
dua  kali pertemuan, yakni pada pada hari Senin 13 Maret 
2017, dan Selasa 14 maret 2017 di ruang kelas VII-D SMPN 
18 Jakarta Pusat. Masing-masing pertemuan 2 x 40 menit (dua 
jam pelajaran). Sub tema pembelajaran yaitu “ Peran IPTEK 
dalam Menunjang kegiatan Ekonomi”. Materi ini diajarkan 
untuk dua kali pertemuan. Berikut deskripsi kegiatan yang 
























a. Guru bersama peneliti merencanakan 
dan membuat RPP (Rancangan 
Program Pembelajaran) 
b. Peneliti Membuat bahan ajar berupa 
modul kontekstual pembelajaran IPS 
berlandaskan materi dan sub tema yang 
tertera dalam RPP. 
c. Mempersiapakan media pembelajaran 
yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran.  
TINDAKAN 
a. Guru bersama peneliti memberi 
gambaran umum tentang sub tema 
yang akan diajaran dan meminta siswa 
untuk berperan aktif mereflesikan 
materi yang sedang dipelajari ke 
dalam contoh kegiatan kehidupan 
sehari-hari. 









informasi tentang sub tema yang akan 
diberikan dan bahan ajar yang akan 
digunakan untuk beberapa minggu 
kedepan. 
c. Peneliti memberikan soal pre-test sub 
tema yang akan dipelajari, untuk 
melihat sejauh mana pemahaman dan 
kemampuan peserta didik dalam 
menjawab soal terkait sub tema yang 
akan diajarkan. 
d. Setelah itu pembelajaran dilanjutkan 
dengan Peserta didik diminta melihat 
video dan  gambar perkembangan 
IPTEK  
e. siswa diminta secara aktif 
menceritakan perkembangan IPTEK 
yang digunakan, dirasakan dan 
dipakai dalam kegiatan sehari-harinya. 









yang tertera dalam modul untuk 
dikerjakan secara berkelompok (6-7 
orang). Tentang dampak penggunaan 
IPTEK yang terjadi dalam masyarakat 
masa kini termasuk yang terjadi dalam 
keluarga atau bahakan yang peserta 
didik rasakan, menyertakan argumen-
argumen peserta didik tentang 




Peserta didik mengikuti pembelajaran yang 
diawali dengan membaca doa dan memberi 
salam kepada guru. Setelah itu siswa 
mendengarkan dan meresapi motivasi 
belajar yang diberikan oleh guru kemudian 
siswa mendengarkan materi dari guru. Saat 
guru menyampaikan garis besar materi dan 









dengan seksama dan sesekali ada beberapa 
siswa yang melontarkan pertanyaan.  
Setelah kegiatan belajar selesai, siswa 
diminta oleh guru untuk mempelajari 
materi selanjutnya dalam modul di rumah. 
Kemudian siswa menutup pelajaran 
dengan doa dan mengucap salam kepada 
guru. 
REFLEKSI 
Keadaan di dalam kelas masih belum 
kondusif, masih banyak peserta didik yang 
tidak memaksimalkan jam pelajaran 
dengan cara mengobrol, bercanda di kelas. 
Walau demikian banyak juga peserta didik 
yang antusias, termotivasi dan serius 
mengikuti proses pembelajaran di 
kelas.Guru menyerahkan kelas setelah 
cukup memberi pembahasan sehingga 




















a. Guru bersama peneliti merencanakan 
dan membuat RPP (Rancangan 
Program Pembelajaran) 
b. Peneliti Membuat bahan ajar berupa 
modul kontekstual pembelajaran IPS 
berlandaskan materi dan sub tema 
yang tertera dalam RPP. 
c. Mempersiapakan media pembelajaran 
yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran. 
TINDAKAN 
a. Peserta didik satu per satu kelompok 
menjabarkan temuan dan pendapatnya 
tentang dampak penggunaan IPTEK 
dan penggunaan alat elektronik untuk 
usia remaja.  
b. Ruang kelas berjalan kondusif dengan 
guru menjadi moderator jalannya 









c.  Pertemuan terakhir peneliti dibantu 
guru pengampu mengkomunikasikan 
rangkuman hasil kerja tiap kelompok 
peserta didik  tentang peran IPTEK 
dengan kegiatan ekonomi saat ini 
merefleksikan penggunaan IPTEK 
dengan fakta yang dekat dengan realita 
kehidupan siswa, dibantu dengan 
ilustrasi dan gambar yang mudah 
dimengerti peserta didik sehingga 
siswa dapat inti dari materi yang 
diangkat. 
d. Peserta didik dengan bantuan guru dan 
peneliti diminta menyimpulkan sendiri 
(mengkontruksi hasil belajar)  materi 
yang dipelajarinya, dengan kalimat 
atau gaya bahasa  yang mereka rangkai 
sendiri. 









tema yang sudah peserta didik 
dipelajari selama ± 2 x pertemuan. 
Post test dilakukan selama kurang dari 
30 menit, peserta didik diminta 
mengerjakan secara mandiri dan 
percaya pada diri sendiri. 
OBSERVASI 
Seperti biasa siswa memulai pelajaran 
dengan berdoa dan bersiap-siap 
melaksanakan pembelajaran hari ini. Siswa 
mendengarkan intruksi guru dengan baik 
dan seksama dan mulai mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya pada pertemuan 
sebelumnya. diadakan tanya jawab pada 
kelompok yang maju presentasi. 
 
Setelah semua kelompok maju, guru akan 
menilai siapa kelompok terbaik dan 
penanya terbaik di kelas. kelompok terbaik 









tambahan. Setelah semua selesai, guru 
bersama siswa menyimpulkan hasil 
pembelajaran hari ini. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi hari ini Selanjutnya 
siswa diingatkan guru untuk membaca 
modul pertemuan selanjutnya dan menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
REFLEKSI 
Pada pertemuan kedua ini, selama 
pelaksanan proses pembelajaran masih 
ditemukan siswa yang bermain-main. 
Karena kurangnya motivasi siswa dalam 
proses pembelajaran peneliti akan 
menerapkan reward di pertemuan 
selanjutnya agara memancing siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya.  
Selain  dalam proses diskusi kelompok 
yang berjumlah 6-7 orang ada beberapa 
anak yang tidak menguasai materi 









ada beberapa siswa yang tidak 
berkontribusi dalam kerjasama kelompok, 
informasi ini diperoleh berdasarkan 
laporan siswa yang merasa dirugikan 
karena kemalasan temannya tersebut. 
Sehingga pada pertemuan selanjutnya 
penelitia akan mempersempit jumlah 
anggota kelompok dalam kelopok diskusi, 




c. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan atau Obesevation dilakukan secara 
bersamaan dengan proses penelitian. Peneliti bersama guru 
pengampu mengajarkan Sub tema tertentu dengan menggunakan 
modul kontekstual pembelajaran IPS.  
Pada awal  pelajaran Guru bersama peneliti memberi 
gambaran umum tentang sub tema yang akan diajaran dan 
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meminta siswa untuk berperan aktif mereflesikan materi yang 
sedang dipelajari ke dalam contoh kegiatan kehidupan sehari-
hari. Lalu peserta didik diberikan pre-test untuk melihat sejauh 
mana kemampuan atau pengetahuan peserta didik dalam sub bab 
yang akan diajarkan. Nantinya hasil ini akan membantu peneliti 
untuk melihat kekurangan pemahaman siswa dalam aspek 
tertentu, dan aspek tersebut nantinya akan dibahas secara 
mendalam untuk petemuan berikutnya. 
Pada pertemuan kedua 14 Maret 2017, satu-persatu 
peserta didik mempersentasikan tugas pada pertemuan 
sebelumnya di depan kelas. Peserta didik diminta 
menyampaikan argumen kelompoknya di dengan baik. Dalam 
kegiatan ini peneliti beserta guru akan akan menggiring suasana 
kelas menjadi kelas aktif yang saling bertanya satu sama lain. 
Lalu nantinya, hasil kerja kelompok siswa ini dikumpulkan dan 
dinilai oleh peneliti. Untuk pertemuan terakhir kesimpulan 
materi akan dilakukan dengan mengkomunikasikan hasil diskusi 
peserta didik dengan kegiatan ekonomi. Lalu  peserta didik akan 
diuji pemahamannya dengan diadakannya post-test di akhir 
pelajaran.  
Berikut data pemantauan tindakan berupa catatan 
observasi yang terjadi sepanjang siklus I: 
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1) siswa aktif hanya sekitar 60% saja  sedangkan 40% 
kurang aktif bahkan pasif dikelas. Hal ini dilihat dari 
jumlah siswa yang mau menjawab dan bersedia berbicara 
atau berargumen di dalam kelas. 
2) Siswa yang menunjukkan keseriusannya  selama 
kegiatan belajar-mengajar mencapai 51% yang artinya 
hanya 18 orang yang serius memperhatikan materi 
pembelajaran, sedangkan 49% lainnya  kurang 
memperhatikan. 
3) Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 
memberi contoh konsep ke IPS’an dalam kehidupan 
sehari-hari mencapai 25 siswa, dalam persen kira-kita 
sekitar 71% siswa dapat mejelaskan konsep kontekstual 
materi yang diajarkan, sedangkan 29 % lainnya belum 
tepat memberikan jawaban. 
 
Dan dari hasil penerapan tindakan yang dilakukan dalam 
dua kali pertemuan, diperoleh hasil yang berupa data hasil 






a) Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Data hasil belajar siswa dilihat dari hasil post-test 
siswa, berikut tabel distribusi frekuensi test siklus 1: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Test Hasil Belajar Siklus 1 
No. Skor Nilai 
Hasil Belajar 
F FK % 
1. 41-50 1 1 3% 
2. 51-60 3 4 9% 
3. 61-70 5 9 14% 
4. 71-80 18 27 51% 
5. 81-90 5 32 14% 
6. 91-100 3 35 9% 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa selama 
pelaksaan tindakan siklus pertama dengan menggunakan 
modul pembelajaran kontekstual dapat  memberikan hasil 
nilai yang cukup baik, hal itu terlihat dari banyaknya siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM. 
Data hasil belajar siswa selama siklus 1 (pertama) 
yang diperoleh dari nilai rata-rata test adalah 75,6. 
Artinya, nilai rata-rata kelas telah mengalami kenaikan 
daripada sebelum menggunakan modul pembelajaran yang 
rata-rata hasil belajarnya hanya sebesar 59,69. Saat ini 
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rata-rata kelas VII-D adalah 75,6.  Dari nilai test ini 
sebanyak 21 peserta didik telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal dan 14 peserta didik lainnya belum 
mencapai KKM 75. Presentase jumlah siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM 75 adalah sebesar 57,14%. 
Adapun penggambaran nilai test dalam bentuk histogram 
dari distribusi frekuensi sebagai berikut. 
 
Gambar 4.2 Histogram Test Hasil Belajar Siklus I 
 
d. Refleksi (Reflecting) 
Rangkaian proses pembelajaran dengan menggunakan 
modul kontekstual dalam pembelajaran IPS di kelas VII-D 
SMPN18 Jakarta Pusat pada siklus ke I yang dilaksananakan 

















Maret, dan Senin 20 Maret 2017 berjalan cukup lancar. Siswa 
dapat merespon setiap kegiatan dengan antusian dan 
bersemangat.  
Namun dalam siklus I ini terdapat beberapa kekurangan, 
berikut beberapa kekurangan yang dapat peneliti jabarkan dan 
solusi yang bisa digunakan dengan bantuan Guru pengampu 
pelajaran IPS, yakni : 
1) Tidak efektifnya kerja kelompok dalam diskusi kelas. 
Pembangian kelompok 5-8 orang dalam kegiatan 
diskusi ini terlihat terlalu besar. Karena dari 
pengamatan dan wawancara singkat, hanya beberapa 
saja peserta didik saja yang mengerjakan dengan 
sungguh-sungguh, sisanya hanya ikut-ikutan dan main-
main saja.  
Hal ini berakibat kondisi kelas kurang kondusif 
dan beberapa peserta didik kurang memahami materi 
yang dibahas. Sebab inilah untuk siklus berikutnya 
kolaborator beserta peneliti akan menyederhanakan 
jumlah anggota kelompok diskusi, agar lebih tertib dan 





2) Malu/Pasifnya peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Masih banyak anak yang malu/mengelak saat 
diminta menjawab pertanyaan atau berbicara di dalam 
kelas. Untuk mengatasi beberapa kekurangan ini, 
peneliti bersama kolaborator akan mengganti sistem 
diskusi kelompok kecil di siklus kedua. Serta, peneliti 
akan menyiapkan banyak reward/drongan untuk peserta 
didik agar mau lebih berani dan percaya diri menjawab 
pertanyaan di dalam kelas. 
 
2. Siklus II 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan pada siklus II ini sepenuhnya didasarkan 
pada hasil refleksi tindakan siklus I dengan guru pengampu 
pelajaran IPS di kelas VII-D.    Beberapa hasil refleksi pada 
siklus I  menyatakan bahwa peneliti perlu mengganti sistem 
diskusi kelompok menjadi diskusi kelompok kecil agar lebih 
memaksimalkan potensi setiap anak didik. Peneliti juga lebih 
merangcang kegiatan pembelajaran dengan menyiapkan 
beberapa reward agar peserta didik lebih bersemangat dan 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran.  
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Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dlaksanakan 
selama tiga kali pertemuan, yakni, Selasa 21 Maret, Senin 27 
Maret, dan Senin 3 April. Masing-masing pertemuan 
berlangsung selama 2 x 40 menit. Materi yang akan diangkat 
dalam siklus II ini adalah Peran Kreatifitas & kewirausahaan 
dalam membangun ekonomi Indonesia dan  Hubungan antara 
kelangkaan dengan permintaan-penawaran untuk kesejahteraan 
dan persatuan Indonesia. Tahapan perencanaan tindakan II 
meliputi kegiatan sebagai berikut :  
1) Peneliti bertindak memberikan intruksi sebagai berikut : 
a) Peneliti bersama guru pengampu memberikan 
informasi mengenai materi atau sub bab yang akan 
dibahas. 
b) Peserta didik diberikan soal pre-test untuk 
mengukur sejauh mana pegetahuan awal yang 
dimilikinya. 
c) Peneliti membagi Peserta didik dalam kelompok 
Diskusi dengan anggota yag sedikit sekitar 2-3 
orang. 
d) Peserta didik mempresentasika hasil diskusi dan 
temuanya di depan kelas. 
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e) Peserta didik diminta meyimpulkan sendiri 
kesimpulan pembelajara yang dilalui, dengan 
konstruksi pemikiran dan gaya bahasanya sendiri. 
f) Di akhir pembelajaran sub tema, perserta didik 
akan diberikan soal post-test untuk mengetahui 
tingkat peguasaan materi setelah menggunakan 
modul Kotekstual pembelajran IPS. 
2) Peneliti membuat Rencana Pembelajaran  (RPP) untuk 
sub bab yang akan dipelajari. 
3) Peneliti mempersiapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi dalam modul kontekstual 
pembelajaran IPS. 
4) Peneliti menyusun Instrument penelitian, yakni berupa 
soal pre-test dan pos-test. 
 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari 
Selasa 21 Maret, Senin 27 Maret, dan Senin 3 April di 
laksanakan di ruang kelas VII-D SMPN 18 Jakarta Pusat.  
























a. Guru bersama peneliti merencanakan 
dan membuat RPP (Rancangan 
Program Pembelajaran) 
b. Mempersiapakan media pembelajaran 
yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran.  
TINDAKAN 
a. Guru bersama peneliti memberi 
gambaran umum tentang sub tema yang 
akan diajaran dan meminta siswa untuk 
berperan aktif mereflesikan materi yang 
sedang dipelajari ke dalam contoh 
kegiatan kehidupan sehari-hari. 
b. Guru bersama peneliti memberikan 
informasi tentang sub tema  dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
c. Peneliti memberikan soal pre-test sub 
tema yang akan dipelajari, untuk 









kemampuan peserta didik dalam 
menjawab soal terkait sub tema yang 
akan diajarkan. 
d. Setelah itu pembelajaran dilanjutkan 
dengan Peserta didik diminta melihat 
video dan  gambar kreatifitas 
pengusaha makanan dan kreatifitas 
dari barang bekas. 
e. Siswa diminta melihat video tentang 
fakta jumlah sampah yang ada di 
Jakarta dan minimnya pemberdayaan 
dan pengolahan sampah, selanjutnya 
guru akan bertanya pada siswa tentang 
cara penyelesaiaan permasalahan 
tersebut! 
f. Siswa diminta secara aktif 
mengemukakan pendapatnya yang 
dipikirkan setelah melihat rangkaian 









dengan dijanjikan reward yang 
disiapkan. 
g. Lalu Guru memberikan Tugas 
kelompok yang tertera dalam modul 
untuk dikerjakan secara berkelompok 
(2 orang siswa) berdasarkan daerah 
tempat tinggal. Inti tugasnya ialah 
tentang pemberdayaan barang bekas 
yang ada di sekitas rumah agar 
menjadi barang yang daya ekonomi. 
Disini guru di pertemuan selanjutnya 
nantinya meminta siswa untuk 
mempersiapkan presentasi tentang 
alasan pembuatan, cara pembuatan 
dan harga yang sematkan kepada 
barang bekas hasil kreatifitas siswa.  
OBSERVASI 
Peserta didik mengikuti pembelajaran 
yang diawali dengan membaca doa dan 









siswa mendengarkan dan meresapi 
motivasi belajar yang diberikan oleh guru 
kemudian siswa mendengarkan materi dari 
guru. Saat guru menyampaikan garis besar 
materi dan tujuan pembelajaran siswa 
mendengarkan dengan seksama dan 
sesekali ada beberapa siswa yang 
melontarkan pertanyaan.  
Setelah kegiatan belajar selesai, siswa 
diminta oleh guru untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah yang baru saja diberikan. 
Kemudian siswa menutup pelajaran 
dengan doa dan mengucap salam kepada 
guru. 
REFLEKSI 
Keadaan di dalam kelas sudah 
kondusif, hanya sedikit yang masih 
mengobrol atau bercanda di kelas. Makin 
banyak peserta didik yang antusias, 









pembelajaran di kelas apalagi sejak 
disediakannya reward.  
Pertemuan 2 









a. Guru bersama peneliti merencanakan 
dan membuat RPP (Rancangan 
Program Pembelajaran) 
b. Peneliti Membuat bahan ajar berupa 
modul kontekstual pembelajaran IPS 
berlandaskan materi dan sub tema 
yang tertera dalam RPP. 
c. Mempersiapakan media pembelajaran 
yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran. 
TINDAKAN 
a. Guru mempersilahkan satu persatu 
kelompok untuk mempresentasikan 
kreatifitas kelompoknya di depan kelas 
dengan waktu yang relatif singkat.  
b. Guru memilih kreatifitas dan 
presentasi terbaik dan memberi reward 









c. Selanjutnya guru memperlihatkan 
video wirausaha sukses dari kreatifitas. 
Lalu meminta siswa mencari tau 
manfaat menjadi seorang pengusaha 
bagi masyarakat dan ekonomi sustu 
negara. 
d. Guru mengumpulkan semua jawaban 
siswa lalu merangkumnya menjadi 
satu. Lalu menjelaskan Pentingnya 
ekonomi kreatif bagi kelangsungan 
ekonomi negara. 
OBSERVASI 
Seperti biasa siswa memulai pelajaran 
dengan berdoa dan bersiap-siap 
melaksanakan pembelajaran hari ini. Siswa 
mendengarkan intruksi guru dengan baik 
dan seksama dan mulai mempresentasikan 
hasil kreatiftas kelompoknya pada 
pertemuan sebelumnya.  









menilai siapa hasil kreatifitas dari 
kelompok terbaik dan cara presentasi 
terbaik di kelas. kelompok terbaik akan 
mendapatkan reward. Setelah semua 
selesai, guru bersama siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran hari ini. Guru bersama 
siswa menyimpulkan materi hari ini. 
Selanjutnya siswa diingatkan guru untuk 
membaca modul pertemuan selanjutnya 
dan menutup pelajaran dengan berdoa. 
REFLEKSI 
Pada pertemuan kedua ini, hasil 
presentasi kelompok mengangumkan 
setiap anak mengerti inti hal yang 
dipresentasikan dan dapat menjawab 
berbagai pertanyaaan yang dilontarkan. 
Hal ini mengidentifikasikan masing-
masing peserta didik melakukan 























a. Guru bersama peneliti merencanakan 
dan membuat RPP (Rancangan 
Program Pembelajaran) 
b. Peneliti Membuat bahan ajar berupa 
modul kontekstual pembelajaran IPS 
berlandaskan materi dan sub tema 
yang tertera dalam RPP 
c. Mempersiapakan media pembelajaran 
yang mendukung suksesnya proses 
pembelajaran. 
TINDAKAN 
a. Peserta didik melihat peta sumber 
daya alam Indonesia 
b. Peserta didik melihat gambar 
kekayaan dan kelangkaan sumber 
daya alam yang berbeda di tiap 
daerah. 
c. Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk menuliskan daftar 









distribusi dan pasar penting, serta 
peran distribusi & pasar bagi 
perekonomian nasional. 
d. peseta didik mendiskusikan 
kelangkaan, distribusi dan pasar 
dengan teman sebarisnya. 
e. Di akhir pembelajaran Guru akan 
menarik kesimpulan berdasarkan 
kumpulan hasil diskusi siswa. 
sekaligus menjelaskan pentingnya 
pasar dan distribusi bagi kehidupan 
disertai contoh kontekstual yang dapat 
mempermudah murid memahami 
pembelajaran. 
f. Diakhir pembelajaran,Peneliti 
memberikan soal post-test sub tema 
yang sudah peserta didik dipelajari 
selama ± 3 x pertemuan. Post test 









menit, peserta didik diminta 
mengerjakan secara mandiri dan 
percaya pada diri sendiri. 
OBSERVASI 
Seperti biasa siswa memulai pelajaran 
dengan berdoa dan bersiap-siap 
melaksanakan pembelajaran hari ini. Siswa 
mendengarkan intruksi guru dengan baik 
dan seksama agar memahami maksud dari 
perintah guru. Siswa mendengarkan materi 
secara garis besar dari guru dan 
membentuk kelompok lingkaran. 
 
Setelah siswa memahami materi, kemudian 
siswa bertukar informasi tiap 
kelompoknya, kelompok terbaik akan 
mendapatkan point tambahan. Kemudian 
siswa mengerjakan soal test sebagai bentuk 
hasil belajar. Setelah semua selesai, guru 









pembelajaran hari ini. Perwakilan siswa 
diminta maju untuk menyimpulkan dan 
akan mendapatkan point tambahan. 
Selanjutnya siswa diingatkan guru untuk 
membaca materi selanjutnya dan menutup 
pelajaran dengan berdoa. 
REFLEKSI 
Pada pertemuan terakhir  ini, selama 
pelaksanan proses pembelajaran walau 
masih terlihat satu dua anak yang 
bercanda, tetapi hampir seluruh kelas aktif 
dalam pembelajaran, serius mengikuti 
proses pembelajaran. Reward memberikan 
pengaruh yang baik pada motivasi belajara 
siswa di kelas.    
 
c. Pengamatan (Observation) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara 
bersamaan dengan tindakan yang dikenakan kepada siswa, 
peneliti mencatat bahwa proses pembelajaran   berjalan dengan 
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baik. Siswa terlihat tertip dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
Dari hasil pengamatan sepanjang siklus II berikut data 
pemantauan tindakan yang berupa catatan observasi: 
1) Peserta didik yang aktif selama proses kegiatan 
pembelajaran mencapai 86% yaitu kira-kira 30 anak 
bersedia aktif dan mau menjawab pertanyaan, sedangkan 
14 % lainnya masih malu dan takut salah. 
2)  Dari sekian banyak peserta didik yang  serius mengikuti 
pembelajaran dan rajin mengerjakan tugas  80% 
sedangkan 22% sedikit cendrung pasif di dalam kelas. 
3) Peserta didik yang sudah mampu menjawab pertanyaan 
dan memahami konsep IPS dalam kegiatan sehari-
harinya  mencapai 82%, yaitu sekitar 29 anak yang dapat 
menjelaskan konsep kontekstual pembelajaran IPS dalam 
kehidupannya sehari-hari, sedangkan 12 % peserta didik 
lainnya  belum sempurna dalam memberikan jawaban 
ataupun memberikan konsep dalam lingkup kehidupan 
kesehariannya. 
 
Dan dari hasil penerapan tindakan yang dilakukan dalam 
Empat kali pertemuan, diperoleh hasil yang berupa data hasil 
belajar sebagai berikut : 
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a) Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Data hasil belajar siswa dilihat dari hasil post-test 
siswa, berikut tabel distribusi frekuensi test siklus 1: 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Test Hasil Belajar Siklus II 
No. Skor Nilai 
Hasil Belajar 
F FK % 
1. 64-69 1 1 3% 
2. 70-75 4 5 11% 
3. 76-81 17 22 48% 
4. 82-87 7 29 20% 
5. 88-93 3 32 9% 
6.       94-99 3 35 9% 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa selama 
pelaksaan tindakan siklus II (kedua) dengan menggunakan 
modul pembelajaran kontekstual dapat  memberikan hasil 
nilai yang sangat baik, hal itu terlihat dari banyaknya 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM. 
Data hasil belajar siswa selama siklus II (kedua) 
yang diperoleh dari nilai rata-rata test adalah 81,8. 
Artinya, nilai rata-rata kelas telah mengalami kenaikan 
daripada siklus sebelumnya dengan rata-rata hasil 
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belajarnya sebesar 75,6. Dari nilai test ini sebanyak 30 
peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
dan 5 peserta didik lainnya belum mencapai KKM 75. 
Presentase jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
75 adalah sebesar 85,71%. Adapun penggambaran nilai 
test dalam bentuk histogram dari distribusi frekuensi 
sebagai berikut. 
 
Gambar 4.3 Histogram Test Hasil Belajar Siklus II 
  
d. Refleksi (Reflecting) 
Secara umum semua kelemahan yang ada dalam proses 
pembelajaran dengan penggunaan modul kontekstual 
pembelajaran IPS telah teratasi dengan baik. Peneliti berhasil 
mengontrol peserta didik untuk mengikuti kegiatan 
















peserta didik terhadap stimulus yang diberikan. Siswa terlihat 
lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga 
siswa mengalami peningkatan hasil belajar. Peningkatan hasil 
belajar ini dapat dilihat dari hasil nilai siswa pada post-test 
yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. 
 
C. Hasil Tindakan Antarsiklus dan Pembahasan  
Berdasarkan tindakan yang dilakukan setiap siklus, dapat didekskripsikan 
sebagai berikut. 
1. Siklus I  
Dalam implementasi penggunaan modul kontekstual 
pembelajaran IPS pada siklus pertama, Pelaksanaan tindakan untuk siklus 
ini direncanakan dua  kali pertemuan, yakni pada pada hari Senin 13 
Maret 2017, dan Selasa 14 Maret 2017 di ruang kelas VII-D SMPN 18 
Jakarta Pusat. Masing-masing pertemuan 2 x 40 menit (dua jam 
pelajaran). Sub tema pembelajaran yaitu “Peran IPTEK dalam 
Menunjang kegiatan Ekonomi”. Pada siklus 1 diperoleh presentase 
sebanyak 57,14% siswa ≥ KKM 75. Hal ini merupakan awalan yang baik 
dari awal implementasi penggunaan modul kontekstual pembelajaran IPS 
pada siklus pertama, tetapi karena belum sesuai target yang di 
rencanakan maka tindakan dilanjut pada siklus 2 . 
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Selain dari hasil belajar, dalam pencapaian indikator pencapaian 
hasil juga ditetapkan beberapa aspek kognitif & afektif yaitu aspek 
keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran di kelas, aspek 
keseriusan siswa selama proses pembelajaran dan aspek pemahaman 
konsep ke'IPS'an pada kehidupan sehari-hari. Seluruh aspek ini diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut data pemantauan 
tindakan berupa catatan observasi yang terjadi sepanjang siklus I ; 
(1)siswa aktif hanya sekitar 60% saja  sedangkan 40% kurang aktif 
bahkan pasif dikelas. Hal ini dilihat dari jumlah siswa yang mau 
menjawab dan bersedia berbicara atau berargumen di dalam kelas. (2) 
Siswa yang menunjukkan keseriusannya  selama kegiatan belajar-
mengajar mencapai 51% yang artinya hanya 18 orang yang serius 
memperhatikan materi pembelajaran, sedangkan 49% lainnya  kurang 
memperhatikan. (3) Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan 
memberi contoh konsep ke IPS’an dalam kehidupan sehari-hari mencapai 
25 siswa, dalam persen kira-kita sekitar 71% siswa dapat mejelaskan 
konsep kontekstual materi yang diajarkan, sedangkan 29 % lainnya 
belum tepat memberikan jawaban. 
Terdapat beberapa kelemahan selama kegiatan pembelajaran, 
yaitu  kurang optimalnya pengamatan peneliti karena terfokus pada 
tindakan yang dikenakan kepada siswa, sehingga antusiasme siswa 
rendah. Akibatnya, pada siklus I hasil belajar siswa masih banyak yang 
belum baik. Selain itu pembangian kelompok yang terlalu besar membuat 
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banyak peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, saling 
mengandalakan kemampuan temannya sehingga tingkat penguasaan 
materi belum optimal. setelah melakukan refleksi, peneliti dapat 
mengatasi kelemahan tersebut dengan cara meningkatkan pengawasan 
lebih ketat, pengaturan pembagian kelompok pun dipebaiki menjadi 
kelompok-kelompok kecil sehingga memaksimalkan pola pikir masing-
masing peserta didik. Serta peneliti merancang reward untuk 
menstimulus peserta didik agar lebih aktif di dalam kelas. 
2. Siklus II  
Perencanaan pada siklus II ini sepenuhnya didasarkan pada hasil 
refleksi tindakan siklus I dengan guru pengampu pelajaran IPS di kelas 
VII-D. Tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari Selasa 21 
Maret, Senin 27 Maret, dan Senin 3 April di laksanakan di ruang kelas 
VII-D SMPN 18 Jakarta Pusat. Dengan sub Tema “ Peran 
Kewirausahaan dalam Membangun Perekonomian Indonesia” dan 
“Hubungan antara Kelangkaan dengan permintaan dan penawaran untuk 
kesejahteraan dan persatuan Indonesia.”  
Berdasarkan refleksi perbaikan pada siklus I, yaitu mengganti 
pengaturan sistem diskusi kelompok dan pemberian reward pada siswa 
yang berani aktif dalam proses pembelajaran. Hasilnya pada siklus II ini 
antara lain, peserta didik mengalami peningkatan penguasaan materi 
yang diajarkan dan peningkatan antusiasme di dalam kelas.hal ini dapat 
117 
 
dilihat dari adanya peningkatan nilai post test yang didapat peserta didik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul 
kontekstual pembelajarn IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VII-D SMPN 18 Jakarta Pusat.  
Berikut data pemantauan tindakan berupa catatan observasi yang 
terjadi sepanjang siklus II ; (1) Peserta didik yang aktif selama proses 
kegiatan pembelajaran mencapai 86% yaitu kira-kira 30 anak bersedia 
aktif dan mau menjawab pertanyaan, sedangkan 14 % lainnya masih 
malu dan takut. (2) Dari sekian banyak peserta didik yang  serius 
mengikuti pembelajaran dan rajin mengerjakan tugas  80% sedangkan 
22% sedikit cendrung pasif di dalam kelas. (3) Peserta didik yang sudah 
mampu menjawab pertanyaan dan memahami konsep IPS dalam kegiatan 
sehari-harinya  mencapai 82%, yaitu sekitar 29 anak yang dapat 
menjelaskan konsep kontekstual pembelajaran IPS dalam kehidupannya 
sehari-hari, sedangkan 12 % peserta didik lainnya  belum sempurna 
dalam memberikan jawaban ataupun memberikan konsep dalam lingkup 
kehidupan kesehariannya. Sedangkan dalam aspek hasil belajar diperoleh 
presentase sebanyak 85,71% siswa ≥ KKM 75. Dilihat dari hasil siklus  
II telah mencapai target yang diharapkan. Hipotesa awal dalam penelitian 
ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan 
modul kontekstual pembelajaran IPS pada siswa VII SMP. Hal itu 
dikarenakan bahan ajar  berupa modul yang di desain secara yang 
menarik, bervariasi dan bermakna akan lebih disukai perserta didik, 
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sehingga perserta didik lebih mudah termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran. Hingga akhinya proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan kondusif, siswa pun memiliki hasil belajar yang baik. 
Walaupun  Dengan adanya reward bagi siswa yang terbaik juga 
merupakan faktor pendukung meningkatnya hasil belajar IPS siswa 














Keaktifan siswa selama 
kegiatan pembelajaran 
 
75% 60% 86% 
2. 
Memahami konsep ke'IPS'an 
dalam konteks kehidupan 
sehari-hari 
75% 60% 82% 
3. 
Meningkatnya hasil belajar 
siswa 





Gambar 4.4  Histogram Persentase Hasil Tindakan Antar Siklus 
 
Berdasarkan hasil tindakan siklus I dan II sebagaimana dijelaskan 
dalam tabel di atas, dapat didekskripsikan bahwa kualitas proses 
pembelajaran siswa dengan menggunakan modul pembelajaran 
pembelajaran IPS siswa kelas VII-D SMPN 18 Jakarta Pusat mengalami 
peningkatan dari siklus I dengan siklus II. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Modul 
Kontekstual pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 





















D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik dan semaksimal 
mungkin berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas. Namun disadari 
bahwa hasil yang diperoleh tidak luput dari kekurangan atau kekurangan-
kekurangan yang ada, sehingga menimbukan hasil yang kurang sesuai 
dengan harapan. Keterbatasan yang dapat diamati selama penelitian 
diantaranya yaitu: 
1. Penelitian ini hanya diterapkan pada kelas VII-D SMP N 18 Jakarta, 
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada penelitian 
lain yang memiliki karakteristik sama dengan karakteristik subjek 
penelitian. 
2.  Implementasi modul kontekstual tidak terlalu cocok pada mata 
pelajaran yang berada dalam indikator C1 dan C2 (Pengetahuan dan 
Pemahaman) karena pertukaran pikiran dan informasi siswa yang 
dibutuhkan adalah pada tingkat C3 dan C4 (Penerapan dan Analisis) 
atau berkaitan dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari 
(kontekstual). 
3. Indikator ketercapaian hasil penelitian hasil belajar lebih terfokus pada 
aspek kognitif dan afektif dibanding aspek psikomotor. 
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4. Keberasilan penggunaan modul kontekstual ditunjang dengan adanya 
media LCD/Proyektor karena ada beberapa video atau gambar yang 






















KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasaan dan pengamatan antar siklus dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penggunaan modul kontekstual pembelelajaran IPS merupakan 
salah satu solusi terhadap permasalahan citra pembelajaran IPS 
yang membosankan nan menjemukan. Melalui implementasi modul 
kontekstual ini siswa di berikan bahan ajar mandiri yang menarik, 
bervariasi dan bermakna sehingga siswa lebih termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Modul kontekstual yang 
begitu dekat dengan kehidupan sehari-hari lebih mudah dipahami 
pun makin membuat siswa mudah mengerti dan menerima setiap 
materi yang diajarkan. Hal ini dirasakan sendiri oleh siswa dan 
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa juga keaktifan siswa di 
kelas. 
2. Pada siklus 1 presentase hasil belajar sebesar 57% dengan rata-rata 
hasil belajar 76, akhirnya pada siklus 2 hasil belajar berhasil 
melampaui target yaitu sebesar 85,71% siswa memperoleh hasil 




B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian maka diberikan 
implikasi sebagai berikut : 
1. Bagi siswa: siswa dapat meningkatkan semangat dalam belajar terutama 
pada mata pelajaran IPS. Setelah semangat maka hal ini berdampak pada 
hasil belajar IPS yang meningkat, dan siswa menjadi lebih aktif dan 
mandiri dalam pembelajaran sehingga membuat pola pikir siswa 
berkembang menjadi lebih baik dan kritis. 
2. Bagi peneliti: penerapan model pembelajaran dengan menggunakan modul 
pembelajaran IPS dapat menambah pengalaman peneliti dalam pembuatan 
bahan ajar yang baik. Peneliti juga mendapat pengetahuan tentang 
prosedur dan tata cara pelaksanaan model pembelajaran sehingga dapat 
merefleksi serta menganalisa tindakan setelah proses belajar. 
3. Hasil penelitian in dapat menjadi acuan bagi guru dalam menentukan 
metode pembelajaran dan bahan ajar yang dapat mengoptimalkan kualitas 









Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat pengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Setiap Tugas yang diberikan diharapkan guru memberikan umpan 
balik agar siswa mengetahui sejauh mana kemampuannya dan lebih 
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas berikutnya. 
2. Dalam diskusi menggunakan modul pembelajaran kontekstual 
sebaiknya memperhitungkan waktu secara cermat agar tidak terjadi 
pemborosan waktu, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 
maksimal. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya terus menggembangkan atau 
melanjutkan hasil ini dengan penggunaan modul yang lebih baik. 
4. Hendaknya guru pembelajaran IPS selalu melakukan pembaruan 
dalam upaya pengembangan bahan ajar, agar terciptanya pembelajaran 
yang aktif dan mandiri. 
5. Hasil penelitan ini dapat diterapkan di kelas-kelas lain maupun di 
sekolah lain. Dengan beberapa penyesuaian dan modifikasi seperlunya 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata pelajaran :  IPS 
Kelas/Semester :  VII/Genap 
Alokasi Waktu  :   4  x 40 menit  (2 x pertemuan) 
Tema Bahasan  :  Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
Sub tema bahasan :  Peran IPTEK dalam menunjang Kegiatan Ekonomi 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi, gotong-
royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan  prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terait 
fenomena, dan kejadian tampak mata. 
4. Memcoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari sekolahnya dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 
teori. 
  
B. Kompetendi Dasar  
3.3  Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
4.3   Menjelaskan hasil analisis tentang konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (prosuksi, distribusi, 
konsumsi, permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan tujuan dan latar belakang munculnya IPTEK 
2. Menjelaskan hubungan IPTEK dengan kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi 
& konsumsi)  
3. Menjabarkan contoh perkembangan IPTEK  dalam aspek kegiatan ekonomi 
(Produksi, distribusi, dan konsumsi). 
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4. Menjabarkan analisis dampak IPTEK terhadap lingkungan sosial, ekonomi 
dan alam. 
5. Mengetahui lembaga-lembaga pemerintah yang berhubungan dengan IPTEK 
6. Mengetahui pentingnya  peran masyarakat dan pemerintah dalam mengelolah 
arus perkembangan IPTEK dalam kehidupan modernisasi. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Diakhir pembelajaran diharapkan agar siswa mampu : 
1. Menjelaskan tujuan dan latar belakang munculnya IPTEK 
2. Menjelaskan peran IPTEK dengan kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi & 
konsumsi)  
3. Menjabarkan contoh perkembangan IPTEK  dalam aspek kegiatan ekonomi 
(Produksi, distribusi, dan konsumsi). 
4. Menjabarkan analisis dampak IPTEK terhadap lingkungan sosial, ekonomi 
dan alam. 
5. Mengetahui pentingnya  peran masyarakat dan pemerintah dalam mengelolah 
arus perkembangan IPTEK dalam kehidupan modernisasi. 
6. Mengetahui lembaga-lembaga pemerintah yang berhubungan dengan IPTEK 
dan fungsinya dalam pewarisan IPTEK. 
 
E. Materi ajar 
1. Latar belakang perkembangan IPTEK 
2. Peran IPTEK dalamkegiata ekonomi (Produksi, distribudi dan Konsumsi) dan 
contohnya 
3. Dampak positif dan negarif dari perkembangan IPTEK dalam lingkungan 
sosial, ekonomi dan alam 
4. Lembaga-lembaga pemerintah dalam bidang IPTEK 
5. Peran Masyarakat dan pemerintah dalam mengelolah arus perkembangan Iptek 
dalam kehidupan modernisasi. 
 
 
F. Model Pembelajaran 
Kontekstual 
 
G. Pendekatan pembelajaran  
Pendekatan Saintifik (Mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menalar dan 
jejaring) 
 
H. Alat dan bahan 
Alat : buku dan pulpen 
Bahan  : Modul kontekstual 
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I. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua  
Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 
PENDAHULUAN 
Komunikasi 
 Guru  mengucapkan salam kepada siswa.  
 Guru memberikan  gambaran tentang pentingnya 




 Guru merefleksikan sub pokok bahasan Peran 
IPTEK dan kewirausahaan dalam membangun 
ekonomi di dalam kehidupan sehari-hari siswa 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
15 menit 
KEGIATAN INTI 
 Guru memberikan soal pretest untuk menguji 
kemampuan awal siswa mengenai materi peran 
IPTEK dalam memnunjang kegiatan ekonomi 
30 menit 
Mengamati 
a. Peserta didik mengamati video perkembangan 
Iptek dan pengaruhnya di dalam kehidupan. 
b. Peserta didik juga mengamati benda-benda 
perkembangan IPTEK dalam modul kontekstual 
c. Peserta didik diminta untuk berkomnetar terkait 
video perkembangan IPTEK dan menyebutkan 
benda perkembangan IPTEK yang biasa digunakan 
dalam kehidupannya masing-masing.  
 
Menanya 
a. Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan 
tentang bagaimana perkembangan IPTEK di 
Indonesia 
b. Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan 
35  menit 
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tentang peran IPTEK terhadap ekonomi 
 
Mengeksplorasi 
a.  Peserta didik mencari tau sejarah perkembangan 
IPTEK dan menyebutkan peralatan IPTEK yang 
sering digunakannya sehari-hari. 
b. Peserta didik juga mencari tau dampak 
perkembangan Iptek terhadap kegiatan Ekonomi. 
 
Mengasosiasi 
a. Siswa membuat laporan dari hasil pemikirannya 
dalam bentuk polio, ditulis tangan. 
 
Mengkomunikasikan 
a. Guru bersama peserta didik membahas jawaban 
yang sudah dituliskan 





Peserta didik melihat rangakaian gambar 
dampak penggunaan IPTEK masa kini dalam 
masyarakat khususnya kepada remaja 
Menanya 
Peserta didik menanyakan atau 




a. Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 7-8 anggota 




Masing-masing kelompok mengerjakan tugas yang 
diberikan guru untuk memberikan serangkaian 
solusi kongkret terhadap dampak IPTEK yang 
peserta didik alami, serta pendapat peserta didik 
terhadap penggunaan gadget di kalangan remaja. 
c. Guru menjelaskan atau mendeskripsikan tugas yang 
harus dikerjakan oleh masing-masing kelompok. 
  
Mengasosiasi 
Peseta didik mendiskusikan dan membuat 




a. Guru mengkomunikasikan dampak penggunaan 
IPTEK dan peran orang tua dalam menangani 
ketergantungan gadget pada remaja. 
b. Guru juga menjelaskan pentingnya IPTEK dan 
pewarisannya terhadap perkembangan negara 
terkhusus terhadap aspek ekonomi. 
 
PENUTUP  
 Guru bersama peserta didik merangkum tetang 
peran Iptek dalam menunjang kegiatan ekonomi, 
berdasarkan hasil kesimpulan yang dibuat peserta 
didik. 
 Memberikan Tugas pekerjaan Rumah tentang 





Guru memberikan soal Post test untuk menguji hasil 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata pelajaran :  IPS 
Kelas/Semester :  VII/Genap 
Alokasi Waktu  :   2  x 40 menit  (1 x pertemuan) 
Tema Bahasan  :  Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
Sub tema bahasan :  Hubungan antara kelangkaan dengan permintaan-penawaran untuk 
kesejahteraan dan persatuan Indonesia 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi, gotong-
royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan  prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terait 
fenomena, dan kejadian tampak mata. 
4. Memcoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari sekolahnya dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 
teori. 
  
B. Kompetendi Dasar  
3.3 Memahami konsep interaksi anatara manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
4.3   Menjelaskan hasil analisis tentang konsep interaksi antara manusia dengan ruang 




konsumsi, permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian dari kelangkaan  
2. Menguraikan penyebab-penyebab kelangkaan 
3. Menganalisis upaya menanggulangi kelangkaan 
4. Menjelaskan Peran trasnsportasi dan distribusi 
5. Menjelaskan fungsi pasar 
6. Menjelaskan keterkaitan pasar dengan distribusi 
7. Menjabarkan peran pasar bagi perekonomian nasional 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Diakhir pembelajaran diharapkan agar siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian dari kelangkaan  
2. Menguraikan penyebab-penyebab kelangkaan 
3. Menganalisis upaya menanggulangi kelangkaan 
4. Menjelaskan Peran trasnsportasi dan distribusi 
5. Menjelaskan fungsi pasar 
6. Menjelaskan keterkaitan pasar dengan distribusi 
7. Menjabarkan peran pasar bagi perekonomian nasional 
 
E. Materi ajar 
1. Pengertian kelangkaan dan penyebabnya 
2. Upaya mengatasi kelangkaan 
3. Peran transportasi dan distribusi 
4. Funsi dan peran pasar 
5. Keterkaitan antar pasar dan distribusi 
 








G. Pendekatan pembelajaran  
Pendekatan Saintifik (Mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengolah, menalar dan 
jejaring) 
 
H. Alat dan bahan 
Alat : buku dan pulpen 
Bahan  : Modul kontekstual 
I. Kegiatan pembelajaran 
Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 
PENDAHULUAN 
Komunikasi 
 Guru  mengucapkan salam kepada siswa.  
 Guru memberikan  gambaran tentang pentingnya 
memahami distribusi barang dan pasar sebagai 
tempat tujuan distribusi. 
 
Apersepsi  
 Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
selama pembelajaran 
 Menyampaikan secara singkat garis besar materi 





a. Peserta didik melihat gambar peta sumber daya 
alam Indonesia 
b. Peserta didik melihat gambar kekayaan dan 
kelangkaan sumber daya alam yang berbeda di tiap 
daerah. 
Menanya  
a. Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan 
tentang, kenapa ada kelangkaan di tiap daerah dan 













a. Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk 
menuliskan daftar penyebab kelangkan, mengapa 
distribusi dan pasar penting, serta peran distribusi 
& pasar bagi perekonomian nasional. 
 
Mengasosiasi 
a. peseta didik mendiskusikan kelangkaan, distribusi 
dan pasar dengan teman sebarisnya. 
b. peseta didik membuat laporan dari hasil diskusi 
dalam bentuk polio, ditulis tangan. 
 
Mengkomunikasikan 
a. Guru bersama peserta didik membahas jawaban 
yang sudah dituliskan 














 Guru bersama peserta didik merangkum tentang 
Hubungan antara kelangkaan dengan permintaan-





Guru memberikan soal Post test untuk menguji hasil 
belajar siswa mengenai Peran Kreatifitas& kewirausahaan 
dalam membangun ekonomi Indonesia dan Hubungan 
antara kelangkaan dengan permintaan-penawaran untuk 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata pelajaran :  IPS 
Kelas/Semester :  VII/Genap 
Alokasi Waktu  :   4  x 40 menit  (2 x pertemuan) 
Tema Bahasan  :  Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan 
Sub tema bahasan :   - Peran Kreatifitas dan kewirausahaan dalam membangun ekonomi 
Indonesia 
       
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli(toleransi, gotong-
royong), santun dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan  prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terait 
fenomena, dan kejadian tampak mata. 
4. Memcoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari sekolahnya dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 
teori. 
  
B. Kompetendi Dasar  
3.3 Memahami konsep interaksi anatara manusia dengan ruang sehingga 
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
4.3   Menjelaskan hasil analisis tentang konsep interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (prosuksi, distribusi, 
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konsumsi, permintaan dan penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Indonesia 
 
C. Indikator 
1. Menjelaskan pengertian kreatiftas. 
2. Menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki kreatifitas 
3. Mengetahui dan memberi contoh pemberdayaan sampah 3R (Reuse, Reduse 
d& Reycle) 
4. Menerangkan pentingnya memiliki karakter kreatifitas dalam  kegiatan 
ekonomi  
5. Menjelaskan pengertian dari kewirausahaan 
6. Menyebutkan ciri-ciri dan karakter seorang wirausaha 
7. Mengetahui manfaat keberadaan kewirausahaan dalam perkembangan 
ekonomi kreatif Indonesia 
8. Menjabarkan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia. 
9. Menghasilkan gagasan/ide kreatif dalam aplikasi jiwa wirausaha dengan 
penerapan IPTEK. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Diakhir pembelajaran diharapkan agar siswa mampu : 
1. Menjelaskan pengertian kreatiftas. 
2. Menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki kreatifitas 
3. Mengetahui dan memberi contoh pemberdayaan sampah 3R (Reuse, Reduse 
d& Reycle) 
4. Menerangkan pentingnya memiliki karakter kreatifitas dalam  kegiatan 
ekonomi  
5. Menjelaskan pengertian dari kewirausahaan 
6. Menyebutkan ciri-ciri dan karakter seorang wirausaha 
7. Mengetahui manfaat keberadaan kewirausahaan dalam perkembangan 
ekonomi kreatif Indonesia 
8. Menjabarkan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia. 





E. Materi ajar 
1. Pengertian dan ciri-ciri  orang yang memiliki kreatiftas 
2. Pengertian dan pemanfaatn 3 R (Reuse, Reduse & Recycle) serta contoh-
contohnya. 
3. Latar belakang dan pengertian kewirausahaan 
4. Ciri-ciri dan karakter seorang wirausaha 
5. Manfaat kewirausahaan dalam membangun kegiatan ekonomi kreatif 
Indonesia 
6. Peran kewirausahaan dalam membangun kegiatan ekonomi Indonsesia 
 
F. Model Pembelajaran 
Kontekstual  
 
G. Pendekatan pembelajaran  
Pendekatan Saintifik (Mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menalar dan 
jejaring) 
 
H. Alat dan bahan 
Alat : buku dan pulpen 
Bahan  : Modul kontekstual 
 
I. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan pertama, kedua  
Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 
PENDAHULUAN 
Komunikasi 
 Guru  mengucapkan salam kepada siswa.  
 Guru memberikan  gambaran tentang pentingnya 
kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari,  Serta 






 Guru merefleksikan sub pokok bahasan Peran 
kewirausahaan dalam membangun ekonomi di 
dalam kehidupan sehari-hari  
 Guru menyampaikan tujuan-Tujuan  pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
KEGIATAN INTI 
 Guru memberikan soal pretest untuk menguji 
kemampuan awal siswa mengenai peran 
Kewirausahaan dalam membangun kegiatan 
ekonomi Indonesia dan  Hubungan antara 
kelangkaan dengan permintaan-penawaran untuk 
kesejahteraan dan persatuan Indonesia 
30 menit 
Mengamati 
a. Peserta didik mengamati gambar dan fakta 
banyaknya sampah yang terhasilkan tiap harinya di 
Jakarta 
b. Peserta didik mengamati berbagai macam 
rangkaian gambar kreatif para pengusaha makanan 
dan kreatifitas barang bekas dari sampah yang 
digunakan pengusaha untuk mengurangi jumlah 
sampah di Jakarta. 
 
Menanya 
a. Peserta didik menanyakan atau mempertanyaka 
bagaimana cara membuat kreatifitas yang bisa 
memperdayakan sampah di sekitar kita. 
 
Mengeksplorasi 
a. Peserta didik membaca dalam modul tentang jenis-
jenis pemberdayaan barang bekas (3R). 
b. Guru membagi kelompok kepada peserta didik, 
satu kelompok berjumlah 2 orang saja. Kelompok 




peserta didik, tugas mereka adalah melakukan 
perdayaan barang bekas yang ada di sekitar rumah 
mereka menjadi barang yang bermanfaat dan 
memiliki nilai jual.  
 
Mengasosiasi 
a. Peserta didik mempresentasikan hasil kreatifitasnya 
di depan kelas dengan menceritakan bahan, cara 
pembuatan dan perkiraan harga jual per satuan 
barang tersebut. 
 
Pertemuan kedua  
Mengamati 
a. Peserta didik mengamati video wirausaha sukses di 
berbagai bidangnya, salah satunya wirausaha ada 
cilik umur 9 tahun 
b. Peserta didik melihat rangkaian gambar usaha-
usaha wirausaha sukses. 
c. Peserta didik juga melihat video ekonomi kreatif 
yang diusung negara sebagai kunci sukses negara di 
era globalisai 
Menanya 
a. Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan 
cara menjadi wirausaha sukses. 
b. Peserta didik menanyakan atau mempertanyakan 
mengapa indikasi maju suatu negara dilihat dari 
jumlah wirausahanya. 
c. Peserta didik menanyakan bagaimana cara negara 
bertahan di tengah ekonomi dunia yang sedang 
tidak stabil (Era Globalisasi). 
  
Mengeksplorasi 




ciri-ciri orang kreatif dan wirausaha 
b. Guru juga mengintruksikan siswa untuk 
menuliskan manfaat menjadi seorang wirausaha 
dan mengintruksikan untuk mencari tau apa itu 
ekonomi kreatif, apa saja ekonomi kreatif itu  serta 




a. Siswa membuat laporan dari hasil diskusi dalam 
bentuk polio, ditulis tangan. 
 
Mengkomunikasikan 
a. Guru bersama peserta didik membahas jawaban 
yang sudah dituliskan 
b. Guru memberikan tanggapan atas jawaban dari 




 Guru bersama peserta didik merangkum 
keseluruhan sub bab tetang peran  kewirausahaan 
dalam membangun ekonomi  Indonesia dan 
Hubungan antara kelangkaan dengan permintaan-
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Lembar Hasil Belajar Siswa 
 Mata Pelajaran IPS  
(Kelas 7-D) 
 





















1 ALLYSA AULIA FIRSA 66 85 85 76 76 44 80 
2 ARDIANSYAH 50 78 76 70 76 56 84 
3 ATHIRI MUHAMMAD RAYHAN 64 78 70 44 64 60 72 
4 CHOIRUN NUR'AINI SALSABILLA 64 82 84 68 76 68 76 
5 CIKAL FAHLEVI 62 82 72 48 80 32 84 
6 CITRA AGUSTIN 72 88 84 52 84 48 84 
7 DAVINA LORITA SUWANDI 76 88 85 76 92 68 96 
8 DENISSA SYAIRAHMA 44 80 86 60 76 40 76 
9 ERNANDA BINTANG AGUSTIN 60 88 88 60 76 60 84 
10 FADHLAN RADITAMA 70 85 70 52 80 60 84 
11 FADIL ARDANA 54 85 70 32 72 36 74 
12 ERIKA NOVITA 66 84 85 - 80 64 92 
13 REGAN DAMAR W 57 78 80 - 76 44 76 
14 HASHIFAH 56 85 88 40 76 36 88 
15 JENNY PUTRI SAMIRA 64 88 90 76 100 52 96 
16 MOHAMAD ARIEF HAKIM 82 88 80 60 96 56 92 
17 MUHAMAD REEYES 48 80 84 44 60 48 80 




58 78 70 56 70 32 76 
20 MUHAMMAD FAUZAN 76 85 86 60 84 64 96 
21 NURHASANAH ISWARA 54 82 80 60 70 60 80 
22 RANI URFANI 44 82 85 68 60 28 76 
23 REIHAN 42 78 76 32 72  74 
24 RIZKY MAULANA TAUFIK 56 85 84 56 76 64 84 
25 SALSABILA BALQIS 52 82 88 60 80 44 80 
26 SEKAR DARMAJI PRAKOSO 56 80 78 60 72 40 76 
27 SELVIA ANANDA 52 85 86 44 70 36 80 
28 SHALSA BILA ZHARA 54 80 85 52 60 32 76 
29 SHILA ANDHARIESA PUTRI 82 85 80 72 76 36 80 
30 SITTI MEI DAMAYANTI 58 82 90 48 84 48 76 
31 SULIS TIANINGRUM 56 80 82 48 72 32 76 
32 TARA AGUSTIN 50 80 78 60 68 36 72 
33 WILDAN HAKIM 68 78 80 - 72 44 76 





1. Siklus I 
a.           
            
              
 
    
  
 = 75,6 
b. Jumlah perserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM), 
sebanyak 21 peserta didik, sisanya 14 peserta didik belum mencapai ketuntasan 
minimal. 
c. Dalam hitungan persen, sebanyak 57,14% peserta didik kelas VII-d sudah 




a.      
     
            
              
 




b. Jumlah perserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM), 
sebanyak 30  peserta didik, sisanya 5 peserta didik belum mencapai ketuntasan 
minimal. 
35 ZAHIRA NUR ADINDA 56 82 84 52 44 32 68 
36 ZIDANE ZAHRAN 56 78 82 68 88 54 84 
No. Skor Nilai 
Hasil Belajar 
F FK % 
1. 41-50 1 1 3% 
2. 51-60 3 4 9% 
3. 61-70 5 9 14% 
4. 71-80 18 27 51% 
5. 81-90 5 32 14% 
6. 91-100 3 35 9% 
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c. Dalam hitungan persen, sebanyak 85,71% peserta didik kelas VII-d sudah 
mncapai nilai KKM. 
No. Skor Nilai 
Hasil Belajar 
F FK % 
1. 64-69 1 1 3% 
2. 70-75 4 5 11% 
3. 76-81 17 22 48% 
4. 82-87 7 29 20% 
5. 88-93 3 32 9% 


















Puji serta syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan YME, 
karena berkat rahmat dan karunia-Nya yang tak terhingga saya 
dapat menyelesaikan Modul IPS sesuai dengan yang diharapkan.. 
Semoga Modul Kontekstual IPS ini saya buat sebagai bahan 
pembelajaran berbasis Kurikullum 2013 dapat memberikan 
pengetahuan yang bermakna bagi siswa/i SMP/MTs tentang Peran 
IPTEK dan Kewirausahaan dalam mengembangkan kegitan 
ekonomi Indonesia. Sesuai dengan diterapkannya Kurikulum 2013.  
Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Drs. Muhammad 
Muchktar, M.Si dan Dr. Budiaman, M.Si  selaku dosen pembimbing 
yang telah memberikan bimbingan dan arahan atas terciptanya 
Modul Kontekstual IPS ini. Semoga Tuhan YME membalas semua 
kebaikan dengan yang lebih baik. Akhir kata, besar harapan Modul 
Kontekstual IPS  ini dapat bermanfaat bagi kami khususnya dan 




      Jakarta, 14 Febuary 2017 
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Dalam modul ini kita akan mempelajari konsep dan Latar belakang 
munculnya IPTEK & Kewirausahaan, serta membahas perannya dalam 
membangun kegiatan ekonomi Indonesia. 
B. Prasyarat 
Sebagai prasyarat atau bekal dase bisa mempelajari modul ini dengan baik, 
maka anda diharapkan sudah mempelajari konsep interaksi manusia dengan 
lingkungannya, kegiatan ekonomi, kelangkaan dan konsep kebutuhan manusia. 
 
C. Petunjuk Penggunaan Modul 
1. Pelajari daftar isi serta skema kedudukan modul dengan cermat dan teliti. 
Karena dalam skema modul akan nampak kedudukan modul yang sedang 
Anda pelajari dengan modul-modul yang lain. 
2. Perhatikan langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan dengan benar untuk 
mempermudah dalam memahami suatu proses pekerjaan. 
3. Pahami setiap materi teori dasar yang akan menunjang dalam penguasaan 
suatu pekerjaan dengan membaca secara teliti. Kemudian kerjakan soal-soal 
evaluasi sebagai sarana latihan. 
4. Untuk menjawab tes formatif usahakan memberi jawaban yang singkat, jelas 
dan kerjakan sesuai dengan kemampuan Anda setelah mempelajari modul ini. 
5. Bila terdapat penugasan, kerjakan tugas tersebut dengan baik dan bilamana 
perlu konsultasikan hasil tersebut pada guru/pembimbing. 
6. Catatlah kesulitan yang Anda dapatkan dalam modul ini untuk ditanyakan 
pada guru/pembimbing pada saat kegiatan tatap muka. Bacalah referensi 




D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari modul ini diharapkan anda dapat: 
1. Menjelaskan tujuan dan latar belakang munculnya IPTEK 
2. Menjelaskan peran IPTEK dengan kegiatan ekonomi (Produksi, distribusi 
& konsumsi)  
3. Menjabarkan contoh perkembangan IPTEK  dalam aspek kegiatan 





4. Menjabarkan analisis dampak IPTEK terhadap lingkungan sosial, 
ekonomi dan alam. 
5. Mengetahui lembaga-lembaga pemerintah yang berhubungan dengan 
IPTEK 
6. Mengetahui pentingnya  peran masyarakat dan pemerintah dalam 
mengelolah arus perkembangan IPTEK dalam kehidupan modernisasi. 
7. Menjelaskan pengertian kreatiftas. 
8. Menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki kreatifitas 
9. Mengetahui dan memberi contoh pemberdayaan sampah 3R (Reuse, 
Reduse d& Reycle) 
10. Menerangkan pentingnya memiliki karakter kreatifitas dalam  kegiatan 
ekonomi  
11. Menjelaskan pengertian dari kewirausahaan 
12. Menyebutkan ciri-ciri dan karakter seorang wirausaha 
13. Mengetahui manfaat keberadaan kewirausahaan dalam perkembangan 
ekonomi kreatif Indonesia 
14. Menjabarkan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi 
Indonesia. 
15. Menghasilkan gagasan/ide kreatif dalam aplikasi jiwa interpreneur 
dengan penerapan IPTEK 
 
E. Kompetensi 
Kompetensi inti Lingkup 
belajar 
Materi Pokok Pembelajaran 
Sikap Pengetahuan  Ketrampilan 
1.Menjelaskan 
















a. latar belakang 
perkembangan Iptek, 









tentang dampak positif & 






















c. pengertian dan 
ciri-ciri 
Mengembangkan   suatu 
gagasan/ide kreatif , 




















































pengamatan dan diskusi 
tentang peran pasar dalam 
pemenuhan kebutuhan 
masyarakat dalam limgkup 









































Kelangkaan & kebutuhan 
manusia 
Kegiatan ekonomi 
Hubungan antara kelangkaan dengan 
permintaan dan penawaran untuk 
kesejahteraan & persatuan Indonesia 
Peran kewirausahaan dalam 
membangun kegiatan ekonomi 
Peran Iptek dalam menunjang 
kegiatan ekonomi 







KEGIATAN  1 







A. IPTEK  
  
Latar belakang munculnya IPTEK! 
Dahulu setiap pekerjaaan manusia dikerjakan secara manual, lalu berkembang memakai 
tenaga hewan seperti kerbau, kuda, keledai dll. Seiring dengan perkembangan jaman 
tepatnya pada abad 18 (masa Industrialisasi) banyak perubahan yang terjadi ,termasuk di 
bidang teknologi. Dengan  ditemukannya mesin uap oleh James Watt. Mesin Uap inilah  
cikal bakal kunci pendorong di masa industrialisasi. Karena penemuan mesin uap itu  
memicu banyak sekali  penemuan-penemuan revolusioner  lain yang  lebih baik dan dapat 
membantu kinerja manusia. Hingga saat ini pun manusia masih terus dan terus menciptakan 




Masih menggunakan tenaga 
manusia 
Masa industrialisasi 
Mulai mengandalkan mesin 






Hingga saat ini, dengan kemajuan Iptek yang telah tercapai, banyak hal yang telah kita 
rasakan yaitu kemudahan dalam mengerjakan sesuatu, kenyamanan dalam bekerja, 
mempermudah komunikasi dan transportasi bahkan efektifitas waktu dan tenaga. Tetapi  
Iptek akan terus berkembang dan menjadi  jauh lebih canggih. Dan setiap negara di dunia 
terus  berlomba-lomba berinovasi dalam teknomlogi menjadi yang paling maju dan 
unggul didalamnya.  Karena Iptek merupakan parameter untuk melihat maju atau tidak 
suatu bangsa. Makin terkuasainya Iptek makin majulah negara itu. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 
TEKnologi) ada karena bertujuan  untuk mempermudah pekerjaan 
manusia dalam melaksanakan kegiatannya sehari-hari.  













Sebutkan hasil-hasil perkembangan Iptek yang sangat membantu 
kehidupanmu masing-masing. Sertakan juga alasan mengapa hal itu 
sangat membantumu 





B. Dampak IPTEK  
Dengan perkembangan Iptek, manusia sangat terbantu dalam memenuhi 
berbagai kebutuhannya. Selain itu iptek pun dapat menyelesaikan berbagai 
permasalahan yang dihadapai dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi perlu disadari 
perkembangan Iptek selain membawa kemudahan, Iptek pun membawa berbagai 






































Kebutuhan Manusia dapat terpenuhi Semua menjadi lebih mudah & cepat 
POSITIF  
Mempermudah & memperluas 
informasi 




NEGATIF   
Membuat orang menjadi lebih malas 





C. Upaya  masyarakat dan pemerintah dalam menghadapi  dampak 
perkembangan Iptek 
Menurut data kompas pengguna gadget dan intenet di Indonesia sudah  
mencapai 132.7 juta. Perkembangan teknologi internet di Indonesia terus menerus 
bertumbuh dan semakin masif. Masyarakat Indonesia yang di dominasi oleh 
pemuda mempermudah masuknya teknologi ini untuk semakin populer dan 
mewarnai kehidupan masyarakat. Pengguna pengguna internet di Indonesia yang 
berasal dari kalangan anak-anak dan remaja diprediksi mencapai 30 juta 
orang  sekitar 61 persen dari seluruh pengguna. Internet telah menjadi bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak-anak dan remaja di Indonesia, 
diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 
keterampilan agar tetap menggunakan internet dengan aman. 
Karena Modernisasi akibat perkembangan Iptek yang tidak terawasi akan 
membawa banyak pengaruh negatif dibanding pengaruh positif. Harus ada  
persiapan dalam menghadapi perkembangan Iptek baik itu dari diri sendiri, dalam 
masyarakat maupun dari pihak pemerintah. 
 
Berikut solusi yang dapat dikembangkan untuk meminimalisir dampak negatif 
perkembangan Iptek untuk Masyarakat dan pemerintah. 
Masyarakat Pemerintah 
 Masyarakat harus diberikan pemahaman tentang 
cara menggunakan teknologi informasi dengan 
baik dan tidak melanggar etika. Sehingga 
teknologi informasi dapat dimanfaatkan dengan 
semestinya. 
 Masyarakat juga harus di beri penyuluhan untuk 
menggunakan teknologi yang di kuasai untuk 
menjalin hubungan yang lebih intents dengan 
teman atau orang-orang yang sebelumnya telah di 
kenal didunia nyata. Jangan terobsesi untuk 
mencari teman-teman baru di Facebook, twitter , 
atau social media yang lain karena kecenderungan 
yang terjadi, mereka yang hanya anda kenal 
didunia maya tidak akan memberikan nilai 
persahabatan yang mutualisme atau saling 





 Pemerintah harus membuat suatu 
peraturan yang tegas terhadap setiap 
pelanggaran penggunaa teknologi 
informasi yang merugikan orang lain 
dan negara. (contoh UU IT) 
 Pemerintah sebagai pengendali sistem-
sistem informasi seharusnya lebih peka 
dan menyaring apa-apa saja yang dapat 
di akses oleh para pelajar dan seluruh 
rakyat Indonesia di dunia maya. 
Selebihnya, Kementrian juga bisa 
menyebarkan filter berupa program 
software untuk menekan dampak buruk 



















Perhatikan gambar dibawah ini! 
Diskusikanlah 
 Upaya apa yang bisa kamu lakukan untuk mengatasi penggunaan Iptek 
yang berlebihan seperti gambar dibawah? 
 Sebutkan juga dampak negatif dan positif  penggunaan iptek (gadget) 
untuk kalangan remaja dan juga 
 sebutkan upaya yang kalian lakukan agar dapat mengendalikan dampak 
tersebut. Serta, 
 Buat juga kesimpulan, apakah perlu seorang anak pelajar memiliki hp? 
 





D. Peran IPTEK  
Iptek sudah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Iptek menjadi 
sarana bagi manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam kegiatan Ekonomi 
pun Iptek banyak memberi dampak positif. Berikut peran Iptek dalam menunjang 
kegiatan ekonomi:  







Produksi Konsumsi Distribusi 
Kegiatan 
menghasilkan barang 














Produksi Distribusi Konsumsi 
1. Menunjang kegiatan 
produksi akan mesin-
mesin produksi sehingga 
produksi lebih cepat & 
efisien 
 
1. Memberi kemudahan dalam 
menyalurkan barang hasil 
produksi. 
 
1. Kemudahan konsumen dalam 
memenuhi kebutuhannya 
Contoh :  
- Mesin untuk 
memproduksi kertas 
(mesin inilah yang 
langsung dapat 
mengubah bahan baku 
berupa kayu menjadi 
kertas yang kita sering 
kita pakai secara cepat) 
Contoh : 
- Karena perkembangan iptek, 
kita sudah tidak sulit lagi 
dalam menyalurkan atau 
mengirim barang produksi, 
Sudah banyak agen-agen 
pengiriman barang (seperti 
Pos Indonesia, JNE, Tiki, 
Sicepat,dll). Kamu bahkan 
bisa mengirim barang dan 
dapat langsung diterima 
kurang dari 24 jam (kiriman 
kilat/express) 
Contoh : 
- Perkembangan Iptek juga 
menciptakan banyak inovasi di 
bidang makanan, sekarang kamu 
dapat menikmat berbagai jenis 
makanan dengan instan, cepat 
dan murah. Tidak memerlukan 
waktu dan proses yang panjang. 
(macam-macam rasa mie instan, 
bumbu masakan  instan, atau 
makanan instan lainnya) 
 
2. Menciptakan inovasi 
alat produksi yang 
bertujuan untuk 
meningkat jumlah 
produksi menjadi lebih 
meningkat. 
 




2. kepraktisan konsumen dalam 
memilih dan menikmati barang 
produksi 
Contoh:  
- Teknologi pangan yang 
dikembangkan ITB 
berupa bibit unggul 
yang membantu 
meningkatkan hasil 
panen dari 1x setahun 
menjadi 3x setahun dan 
juga tahan dari hama. 
Contoh : 
- Teknologi transportasi sudah 
sangat berkembang cepat dan 
mudah. Bahkan distribusi 
sudah tidak lagi  
mengandalkan trasnportasi 
darat saja, jalur laut dan udara 
sudah dapat digunakan 
sebagai sarana penyalur 
barang. Sehingga pengiriman 
barang lebih cepat dan efisien. 
(Tol laut bahkan sudah 
diresmikan Jokowi dan bh) 
 
Contoh : 
- Iptek telah menghadirkan banyak 
aplikasi pemenuh kebutuhan 
masyarakat yang nyaman, praktis 
dan cepat. Seperti aplikasi 
Lazada, matahari.com dan Go 
food. Konsumen tidak perlu 
keluar rumah untuk menikmati 
barang produksi, hanya perlu 
diam dirumah dan apa yang 




Lalu apa peran Iptek di 





E. Badan-badan/Lembaga  pengembangan IPTEK 
Iptek penting bagi perkembangan suatu negara, iptek merupakan parameter 
kemajuan suatu negara. Makin banyak perkembangan iptek dilakukan akan 
semakin dikenal dunia. 
Mengingat begitu pentingnya peranan Iptek dalam kegiatan pembangunan, 
maka upaya untuk pengembangan dan pewarisan Iptek terus ditingkatkan dengan 
jalan mengadakan penelitian-penelitian tentang Iptek. Di Indonesia pun kita 
memiliki badan-badan yang mengayomi perkembangan iptek yang terjadi di 
Indonesia  
Berikut badan-badan yang terkait dalam bidang penelitian dan penerapan Iptek 
itu antara lain sebagai berikutt. 
1. LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 
2. LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) 
3. BPS (Biro Pusat Statistik) 
4. BATAN (Badan Tenaga Atom Nasional) 
5. BAKOSURTANAL (Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional) 
6. BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi) 
 
Penelitian-penelitian yang diadakan sebenarnya merupakan proses pewarisan 
Iptek. Mengapa? Karena dengan penelitian-penelitian yang kita lakukan berarti kita 
akan memelihara dan berusaha untuk mengembangkan Iptek. Di samping itu 
dengan penelitian-penelitian yang dilakukan berarti kita telah mengadakan 
pembaruan (inovasi). Inovasi adalah pembaruan unsur teknologi dan ekonomi dari 




















Setelah mempelajari sub bab Peran Iptek  dalam kegatan ekonomi, berikanlah kesimpulan 



















































1. Jabarkan dan jelaskan 




2. Sebutkan dan jelaskan 
dampak positif dan 
negatif dari 
perkembangan iptek 
yang kamu rasakan 
atau yang kamu lihat 




3. Sebutkan dua  peran 
Iptek dalam 
menunjang kegiatan 
ekonomi yang sudah 
kamu rasakan dalam 
kehidupanmu? 
 
4. Jelaskan mengapa 
pewarisan iptek perlu 




5. Megapa masyarakat 












Siapa bilang pengusaha 
hanya dari kalangan orang 
dewasa?   
Almeyda Nayara Alzier atau 
yang akrab disapa naya 
adalah seorang gadis cilik 
berusia 9 tahun yang sukses 
mempunyai usaha dari 
kreatifitasnya membuat 
slime. 
  Dengan modal Rp 50.000,- 
naya mencoba membuat 
slime, awalnya gagal tetapi 
setelah mencoba berkali-kali   
akhirnya slime buatan naya 
berhasil. Akhirnya naya 
mempromosikan slime 
buatannya di event sekolah 
dan instagramnya hingga kini 
penghasilannya  beromzet 












Kebutuhan manusia itu tidak terbatas, akan terus bertambah  dan 
meningkat tiap harinya. Semakin menuntut kualitas yang lebih dan 
variasi yang lebih banyak. Oleh karena itu sebagai produsen, pengusaha 
perlu merespon hal tersebut dengan  terus mengembangkan hasil 
produksi dengan inovatif dan kreatif. 
 
A. Kreativitas  
Kreatifitas adalah kemampuan untuk melahirkan sesuatu yang 
baru, baik itu gagasan  maupun karya nyata yang relatif berbeda 
dengan yang ada sebelumnya.  
Berikut contoh kreatifitas dan inovasi yang diusung produsen 
bidang makanan 
Kreatifitas dan inovasi 
dalam usaha makanan 
- Bakso jeletot  
- Bakso beranak 
- Martabak red velvet 
- Markobar 
- Ayam lepas 
- Ayam bacok 
 
Tujuan dari  kreatifitas dan inovasi ini untuk menarik minat 
konsumen sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi. Tentu 
kreatifitas tidak hanya di bidang makanan saja. Kreatifias juga bisa 
dilakukan secara sederhana dengan pemanfaatan barang bekas 
disekitar kita . seperti gambar berikut ini. 













B. Pemberdayaan barang bekas menjadi nilai berekonomi tinggi 
Hampir setiap hari orang membeli sesuatu mulai dari 
kebutuhan pokok hingga tersier yang tidak terhitung jumlahnya. 
Kebutuhan itu meninggalkan limbah, baik limbah manusia hingga 
limbah kemasan habis pakai. Apalagi jumlah sisa hasil konsumsi  
(sampah)  Jakarta yang luar biasa banyaknya hampir 7000 
ton/harinya. Oleh karena itulah kita harus menjadi agen-agen  
usaha yang menjanjikan. 
Karena semakin banyak orang kreatif 
dan inovatif, barang bekas atau sampah pasti 
dapat diubah menjadi sesuatu yang unik dan 
bernilai ekonomi tinggi. Salah satu 
pengolahan sampah yang dapat secara 
sederhana kita lakukan adalah dengan menggunakan metode 3 R (Reuse, 
Reduce & Recycle).  
Reuse 
Artinya, menggunakan/memakai kembali  barang yang tidak 
digunakan lagi dengan fungsi yang sama atau fungsi yang lain 
Contoh:  menggunakan kembali wadah/kemasan  yang sudah 
kosong untuk fungsi lain. Seperti kaleng susu menjadi pot bunga, 
botol bekas menjadi tempat minyak goreng dll. 
 
Reduce 
Artinya,  mengurangi penggunaan bahan-bahan yang bisa merusak 
lingkungan. 
Contoh: memakai kedua sisi kertas untuk penulisan dan fotocopy 
 
Reycycle 
Artinya,  mengelolah kembali (daur ulang) barang bekas 
pakai/sampah menjadi  barang/produk baru yang bermanfaat. 
Contoh: pengolahan gabus sterofom menjadi batako, sampah 
organik menjadi pupuk kompos, sampah bungkus kemasan 





Buat sebuah  hasil karya kreatifitas dengan menggunakan bahan/ barag bekas  yang 
ada di sekitarmu! Kesulitan-kesulitan apa saja yang kamu alami untuk hasil karya 
itu? Tentukan harga jualnya apabila karya tersebut dipasarkan! Persentasikan hasil 






C. Ciri-ciri  seorang kreatif  
Kreatifitas sudah dimiliki setiap orang sejak kecil. coba perhatikan kembali masa kecil 
sewaktu anak-anak, jika seorag anak menginginkan sesuatu maka anak itu akan mencari 
cara atau melakukakan sesuatu agar orang tua mengerti keinginan sang anak. Inilah cikal 
bakal kreatifitas berfikir yang dimiliki setiap anak secara naluriah. Kreatifitas ini nantinya 
berkembang tergantung keadaan lingkungan tempat tinggalnya.  
 
 
Seseorang dikatakan kreatif jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  
 bersifat ingin tau yang tinggi 
 sering mengajukan  pertanyaan baik  
 memiliki banyak gagasan & usulan terhadap suatu permasalahan 
 berani, percaya diri, teguh pada pendirian dan bertanggung jawab 
 mandiri dan memiliki kebiasaan belajar yang baik 
 mampu  belajar dari kesalahan dan pengalaman orang lain  
 
D. Kewirausahaan 
Indikasi suatu negara maju dapat dilihat dari jumlah warga negara yang memiliki 
posisi sebagai penguasaha. Saat ini jumlah penguasaha di Indonesia hanya berjumlah    
1,63%, padahal untuk menjadi bangsa yang  maju dibutuhkan minimal  2% dari total 
penduduk disuatu negara. Terlihat dari jumlah pengusaha dibeberapa negara maju seperti 
Amerika Serikat sudah mencapai  12% dari jumlah total penduduknya, jepang 10%, India 





Pengusaha memiliki peran penting dalam pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Makin banyak suatu pengusaha dalam 
suatu negara berarti makin aktif pula percepatan pertumbuhan 
ekonominya. Dan wirausaha adalah cikal-bakalnya. 
 Kewirausahaan merupakan suatu proses penerapan ke 
inovasian dan kreatifitas dalam  memecahkan masalah dan  
memanfaatkan berbagai peluang yang ada  . Pelaku 
kewirausahaan disebut juga wirausaha/ entrepreneur.  
Manfaat menjadi wirausaha adalah  
a) Membuka lowongan pekerjaan 
Dengan menjadi wirausaha artinya membuka 
lowongan pekerjaaan dan mampu memnambah daya 
tampung angkatan kerja yang tiap tahunnya 
Mungkin kalian bertanya-tanya,Mengapa pengusaha?? 





bertambah. Semakin banyak lowongan pekerjaan yang terbuka, hal tersebut akan 
membantu pemerintah dalam mengrangi jumlah pengangguran di masyarakat. 
 
 
b) Generator pembangun pembangun kesejahteraan lingkungan 
Berwirausaha artinya  bekerja pada diri sendiri, menjadi pribadi yang mampu 
menolong diri sendiri dan orang lain disaat yang bersamaan. Secara tidak langsung 
ia membangkitkan semangat lingkungan sekitarnya untuk mensejahterakan 
















E. Ciri-ciri Wirausaha 
Seorang wirausaha tidak suka bergantung kepada pihak lain. Dalam setiap usaha 
selalu memajukan keluarga dan tidak menunggu bantuan dari pihak lain. Keberhasilan 
seseorang tergantung pada manusianya sendiri.Jiwa wirausaha harus mampu mengenali 
dirinya sendiri dan harus melengkapi diri dengan jiwa besar.Berikut ciri-ciri manusia 
wirausaha: 
a) memiliki kepribadian yang kuat 
seorang wirausaha haruslah memiliki mental dengan kemauan yang kuat, percaya 
diri, tidak mudah menyerah dalam mencapai tujuannya, serta yakin akan 
kemampuan & kemampuan dalam diri sendiri .  
b) berani mengambil resiko.  
Menjadi wirausaha artinya  harus pintar mencari peluang dan mampu  
memanfaatkannya. Seorang wirausaha haruslah memiliki sifat berani mengambil 
resiko karena setiap pilihan dan peluang yang ada tidak akan datang dua kali. 
Untuk itulah wirausaha harus senantiasa yakin dan berani keputusan dengan cepat. 
c) Memiliki jiwa pemimpin yang Kreatif dan inovatif 
Untuk menjadi wirausaha yang sukses haruslah memiliki jiwa kempimpinan yang 
baik, selain itu harus memiliki daya kreatifitas & inovasi  yang tinggi guna 
mengembangkan usaha menjadi lebih maju. 
 
 





d) Berorientasi pada masa depan 
Wirausaha harus memiliki rancangan analisis usahanya. Memperkirakan hambatan 
& tantangan yang mungkin akan terjadi dan memikirkan jalan keluar yang terbaik 
untuk menghindarinya. Wirausaha harus pandai mencari informasi tersebut dan 
mengolahnya dengan kreatifitas agar usahanya tidak hilang ditelan jaman. 
 
 
F. Ekonomi kreatif 
Era globalisasi dan konektivitas mengubah cara bertukar 
informasi, berdagang, dan konsumsi dari produk-produk 
budaya dan teknologi dari berbagai tempat di dunia. Dunia 
menjadi sangat dinamis dan kompleks sehingga kreatifitas da 
teknologi  menjadi suatu aset yang tak ternilai dalam 
kompetisi dan pengembangan ekonomi . Globalisasi membuat 
kompetensi semakin ketat dan transfer pengetahuan semakin 
cepat. Kreatifitas dan inovasilah yang bisa menjadi motor 
penggerak pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan terhadap 
kreatifitas &   inovasi sangat mutlak jika ingin survive 
bersaing dengan negara lain. 
  Wirausaha  (entrepreneur) diartikan sebagai inovator penggerak pembangunan. 
Wirausaha dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena itulah diperlukan strategi yang 
bisa mengaitkan kedua hal tersebut. Konsep ekonomi kreatif adalah jawabannya. Ekonomi 
kreatif adalah sebuah konsep yang menemptkan  Informasi dan kreatifitas   sebagai aset 
utama dalam menggerakkan ekonomi. 
Industri kreatif merupakan hasil pemanfaatan kreatifitas, ketrampilan serta bakat 
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan 
dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta Individu bukan lagi eksploitasi 
Sumberdaya Alam.  Industri ekonomi kreatif diyakini dapat menjadi sektor yang mampu 

















“Sembilan dari sepuluh pintu rezeki ada dalam perdagangan” 







Diskusikanlah   
1. Jelaskan  faktor-faktor yang menodorong munculnya kewirausahaan? 
2. Jelaskan kaitan antara lemahnya semangat wirausaha dengan hasil produksi yang 
kalah saing? 
3. Jelaskan mengapa berwirausaha dapat menjadi jawaban untuk pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik? 
 
e) Manfaat Ekonomi Kreatif 
Ekonomi kreatif akan menggeser produk-produk hasil industri konvensional 
dan memberikan solusi baru yang lebih tepat untuk kebutuhan pasar. Berikut 
manfaat-manfaat ekonomi kreatif yang erat kaitannya dalam memberikan perubahan 
besar dan solusi baru, antara lain: 
1) Munculnya peluang bisnis starup 
2) Percepatan inovasi 
3) Menciptakan manusia kreatif  
4) Meningkatkan kualitas produk 
5) Membuka lapangan pekerjaan  































Setelah mempelajari sub bab Peran kewirausahaan dalam membangun kegiatan 






































1. Jelaskan apa itu 3 R (Reuse, 
Reduse  & Recycle? berilah 
contoh gagasan  kreatifitas  
&  inovatif yang bisa kamu 
pikirkan untuk masing-
masing katagori! (Minimal 
dua) 
 
2. Sebutkan ciri-ciri orang 
kreatif, jelaskan dengan 
gaya bahasamu sendiri! 
Berikan contoh kreatifitas 
yang pernah kamu lihat atau 
kamu pikirkan! 
 
3. Mengapa pemberdayaan 
barang bekas dianggap bisa 
menjadi peluang besar 
kewirausahaan?  
 




5. Mengapa ekonomi kreatif 
dianggap sebagai sektor 
penggerak perekonomian 
















Selamat anda telah menyelesaikan modul ini. Dengan terselesaikannya 
modul ini anda diharapkan dapat memenuhi setiap unsur tujuan yang telah 
ditetapkan diawal modul. Jika anda mengikuti sistematika modul ini dengan baik 
dan benar, maka tujuan yang didapatkan tidak akan jauh melenceng dari yang 
diharapkan. 
Setiap materi di dalama modul ini telah disesuaikan sistematikanya dengan 
kebutuhan Kompetensi Dasar yang dicapai. Dan soal-soal yang terdapat di 
evaluasi sudah diharapkan sesuai dengan standar yang sebelumnya dipenuhi oleh 




Semoga modul IPS tentang Peran IPTEK dan kewirausahaan ini dapat 
membantu anda dalam memperdalam dan mempersingkat anda dalam memahami 
dan mengaolikasikan berbagai macam peran dan dampak Iptek dan kwirausahaan 















 Dahulu setiap pekerjaaan manusia dikerjakan secara manual, lalu 
berkembang memakai tenaga hewan seperti kerbau, kuda, keledai dll. Seiring 
dengan perkembangan jaman tepatnya pada abad 18 (masa Industrialisasi) 
banyak perubahan yang terjadi ,termasuk di bidang teknologi. Dengan  
ditemukannya mesin uap oleh James Watt. Mesin Uap inilah  cikal bakal 
kunci pendorong di masa industrialisasi. Karena penemuan mesin uap itu  
memicu banyak sekali  penemuan-penemuan revolusioner  lain yang  lebih 
baik dan dapat membantu kinerja manusia. Hingga saat ini pun manusia 
masih terus dan terus menciptakan inovasi iptek dalam upayannya 
mempercepat, mempermudah dan meringkan perkerjaan manusia 















Dampak positif  Dampak negatif 
  Sistem pembelajaran tidak harus 
melalui tatap muka 
 Bertambahnya pengetahuan dan 
wawasan 
 Mempermudah meluasnya 
berbagai informasi 
 Memberikan berbagai kemudahan 
 Kebutuhan manusia terpenuhi 
  Siswa menjadi malas belajar 
 erahasiaan alat tes untuk 
pendidikan semakin terancam 
 Mempengaruhi pola berpikir 
 Banyak menimbulkan berbagai 
kerusakan dan polus/pencemaran 
 Hilangnya budaya Tradisional 
 Kerusakan lingkunmgan 



















































Penelitian-penelitian yang diadakan sebenarnya merupakan 
proses pewarisan Iptek ,dengan penelitian-penelitian yang kita 
lakukan berarti kita akan memelihara dan berusaha untuk 
mengembangkan Iptek. Di samping itu dengan penelitian-penelitian 
yang dilakukan berarti kita telah mengadakan pembaruan (inovasi). 
Inovasi adalah pembaruan unsur teknologi dan ekonomi dari 
kebudayaan. 
 
Berikut badan-badan yang terkait dalam bidang penelitian dan 
penerapan Iptek itu antara lain sebagai berikutt. 
1. LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) 
2. LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional) 
3. BPS (Biro Pusat Statistik) 
4. BATAN (Badan Tenaga Atom Nasional) 
5. BAKOSURTANAL (Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan 
Nasional) 












Karena Modernisasi akibat perkembangan Iptek yang tidak 
terawasi akan membawa banyak pengaruh negatif dibanding 
pengaruh positif. Harus ada  persiapan dalam menghadapi 
perkembangan Iptek baik itu dari diri sendiri, dalam masyarakat 
maupun dari pihak pemerintah. 
Sebab itulah, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan agar tetap menggunakan 



























1. Jelaskan apa itu 3 R 
(Reuse,Reduse  & 
Recycle)? berilah 
contoh gagasan  
kreatifitas  &  inovatif 







Artinya, menggunakan/memakai kembali  barang 
yang tidak digunakan lagi dengan fungsi yang 
sama atau fungsi yang lain 
Contoh:  menggunakan kembali wadah/kemasan  
yang sudah kosong untuk fungsi lain. Seperti 
kaleng susu menjadi pot bunga, botol bekas 
menjadi tempat minyak goreng dll. 
Reduce 
Artinya,  mengurangi penggunaan bahan-bahan 
yang bisa merusak lingkungan. 
Contoh: memakai kedua sisi kertas untuk 
penulisan dan fotocopy 
Reycycle 
Artinya,  mengelolah kembali (daur ulang) 
barang bekas pakai/sampah menjadi  
barang/produk baru yang bermanfaat. 
Contoh: pengolahan gabus sterofom menjadi 
batako, sampah organik menjadi pupuk kompos, 
sampah bungkus kemasan makanan menjadi tas, 
dompet atau payung , dll... 
2. Sebutkan ciri-ciri 





pernah kamu lihat atau 
kamu pikirkan! 
 bersifat ingin tau yang tinggi 
 sering mengajukan  pertanyaan baik  
 memiliki banyak gagasan & usulan terhadap suatu 
permasalahan 
 berani, percaya diri, teguh pada pendirian dan bertanggung 
jawab 
 mandiri dan memiliki kebiasaan belajar yang baik 
 mampu  belajar dari kesalahan dan pengalaman orang lain  
3. Mengapa 
pemberdayaan barang 
bekas dianggap bisa 
menjadi peluang besar 
kewirausahaan?  
Karena jumlah sisa hasil konsumsi  (sampah)  Jakarta yang luar 
biasa banyaknya hampir 7000 ton/harinya.inimerupakan peluang 
bisnis yang menjanjikan dan menguntungkan jika kita bisa 
memanfaatkannya. 




 Membuka lowongan pekerjaan 
Dengan menjadi wirausaha artinya membuka lowongan 
pekerjaaan dan mampu memnambah daya tampung 
angkatan kerja yang tiap tahunnya bertambah. Semakin 
banyak lowongan pekerjaan yang terbuka, hal tersebut akan 
membantu pemerintah dalam mengrangi jumlah 
pengangguran di masyarakat. 
 Generator pembangun pembangun kesejahteraan 




Berwirausaha artinya  bekerja pada diri sendiri, menjadi 
pribadi yang mampu menolong diri sendiri dan orang lain 
disaat yang bersamaan. Secara tidak langsung ia 
membangkitkan semangat lingkungan sekitarnya untuk 
mensejahterakan kehidupan masyarakat. Dengan cara inilah 
pmbangunan masyarakat bisa terus ditingkatkan. 
 





menjanjikan di era 
globalisasi? 
Karena Industri kreatif merupakan hasil pemanfaatan kreatifitas, 
ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan 
serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi 
daya kreasi dan daya cipta Individu bukan lagi eksploitasi sumber 
daya alam. Sehingga hal ini sangat cocok dijadikan strategi 









1. Perkembangan IPTEK muncul sebagai akibat berkembangnya kegiatan manusia untuk        
memenuhi ..... hidupnya. (KEBUTUHAN) 
2. Bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru (kreasi baru/pembaharuan). (INOVASI) 
5. Penggunaan kembali barang yang sudah tidak dipakai.(RECYCLE) 
6. Tempat promosi, distribusi,  dan pembentukan harga.(PASAR) 
7. Penyaluran barang produksi kepada konsumen.(DISTRIBUSI) 





1. Ketersediaan sumber daya alam yang terbatas serta keinginan manusia yang tidak 
terbatas (tidak pernah puas) mengakibatkan munculnya ..... (KELANGKAAN) 
3. Aura khas yang biasanya dimiliki seorang wirausaha.(BERWIBAWA) 
4. Manfaat menjadi Wirausaha adalah dapat membuka lapangan ..... (PEKERJAAN) 
9. Nama lain dari wirausaha ....(ENTREPRENEUR) 
10. Kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik itu berupa gagasan 
maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya.(KREATIF) 
11. Perbedaan sumber daya alam yang berbeda antar daerah di Indonesia di sebabkan 





KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 
PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 18 JAKARTA 
Jl. Menteng Kecil No.3, Menteng, Jakarta Pusat 
 10340 Telepon (021)31935565. 
 
 
LEMBARAN SOAL  
IPTEK dalam Menunjang Kegiatan Ekonomi 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
Nama Siswa : 
Kelas  :  VII-...... 
Hari, tanggal : ............, ...... Maret  2017 
Waktu  : 40 menit 
 
Petunjuk Umum: 
1. Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang disediakan. 
2. Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan soal. 
3. Periksalah jawaban Anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada pengawas. 
4. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang benar! 
 
1. Dahulu setiap pekerjaan manusia dikerjakan 
secara manual  bahkan mengunakan tenaga 
hewan. Pada abad 18 diciptakanlah sebuah 
penemuan yang menjadi pendorong masa 
industrialisasi dan cikal-bakal penemuan-
penemuan teknologi lain, penemuan yang di 
maksud adalah penemuan  ..... 
a. Mesin Jahit 
b. Mesin Uap 
c. Mesin Diesel 
d. Mesin Cetak 
 
2. Dalam menuju masyarakat Indonesia yang 
modern dan manusiawi, amat diperlukan 
adanya peningkatan mutu generasi muda 
terutama dalam hal ….  
a. kemampuan iptek   
b. wawasan Nusantara 
c. tingkat kemakmuran 
d. pergaulan  
 
3. Negara di bagian Asia yang merupakan 
negara maju dibidang tekonologi, dan bahkan 
menganggarkan dana hingga  US$ 130 Miliar  




d. Uni Emirat Arab 
 
4. Berikut ini yang bukan merupakan tujuan dari 
perkembangan Iptek adalah .... 
a. Meringankan pekerjaan Manusia 
b. Efektifitas waktu dan tenaga 
c. Mempermudah komunikasi dan 
trasportasi 
d. Mendorong kegiatan konsumtif  
 
5. Berikut yang bukan badan – badan atau 










6. Berikut ini yang merupakan manfaat dari 
lembaga pengembangan IPTEK adalah …. 
a. Melakukan pembaharuan – pembaharuan 
di bidang teknologi 
b. Percepatan pembangunan dan 
peningkatan kesejahteraan 
c. membangun sarana dan prasarana publik 
d. memperbaiki  jaringan internet  
 
7. Dalam dunia pendidikan, IPTEK telah 
mendatangkan manfaat bagi kemajuan 
pendidikan di Indonesia, yaitu ... 
a. siswa menjadi malas belajar   
b. Pembelajaran tidak harus tatap muka 
(jarak jauh) 
c. Mendorong tumbuhnya transportasi 
umum yang nyaman  
d. kerahasiaan alat tes terancam 
 
8. Perhatikan daftar berikut ini! 
1) Kebutuhan manusia terpenuhi 
2) Pertumbuhan ekonomi semakin 
stagnan 
3) Meningkatkan hasil  produksi 
4) Konsumerisme semakin tinggi 
Dari daftar diatas yang merupakan dampak 
positif perkembangan Iptek  di bidang 
ekonomi adalah .... 
a. 1 & 2 
b. 1 & 3 
c. 2 & 4 
d. 1 & 4 
 












(c)   (d ) 
Yang merupakan dampak positif dari  





10. Sikap yang harus kita persiapkan untuk 
menghadapi perkembangan IPTEK yaitu …. 
a. meningkatkan disiplin dan tanggung 
jawab 
b. menerapkan IPTEK tanpa kehilangan jati 
diri sebagai bangsa 
c. menjadi pribadi konsumtif dan peniru 
d. menutup diri dan masa bodo 
 
11. Menciptakan Inovasi alat produksi dengan 
tujuan untuk meningkatkan jumlah produksi 
menjadi lebih meningkat adalah peran IPTEK 






12. Berikut merupakan peran Iptek dalam 
kegiatan Ekonomi Distribusi adalah ... 
a. menunjang kegiatan produksi akan 
mesin-mesin produksi  
b. kemudahan Konsumen dalam memenuhi 
kebutuhannya 
c. kepraktisan konsumen dalem memenuhi 
kebutuhannya 
d. memperlancar dan mempercepat 
distribusi barang 
 
13. Munculnya bermacam-macam makanan 
instan dan berbagai aplikasi pemenuh 
kebutuhan seperti lazada, matahari.com dan 
Go Food adalah peran Perkembangan Iptek 






14. Penyebaran isu-isu sara melalui media sosial, 
berita hoax maupun bullying adalah dan  
bentuk penyalahgunaan Iptek di bidang .... 
a. Ekonomi 
b. Sosial Budaya 













15. Solusi yang dapat dikembangkan untuk 
meminimalisir dampak negatif perkembangan 
Teknologi dalam lingkungan masyarakat 
adalah .... 
a. masyarakat diberikan kebebasan akses 
yang luas  terhadap setiap informasi yang 
ada. 
b. masyarakat diberi pemahaman 
menggunakan teknologi informasi yang 
baik dan tidak melanggar etika 
c. masyarakat mendapat penyuluhan 
menjadi pelaku- pelaku bisnis online 
shop 
d. masyarakat mengikuti seminar tentang 
teknologi ramah lingkungan 
 
16. Badan pemerintah yang bertugas  di bidang 
pengelolahan informasi dan komunikasi 






17. Pembangunan teknologi ramah lingkungan 
adalah salah satu tujuan agar manusia 
menjaga keberlangsungan dan keberlanjutan 
kondisi .... 
a. Ekonomi suatu negara 
b. Sumber daya Manusia 
c. Bumi dan kelestarian alam 
d. Produktivitas industri  
 
18. Berbagai macam media sosial adalah bentuk 
perkembangan Iptek di bidang teknologi 
digital, kecanduan media sosial merupakan 




d. Sosial Budaya 
 
19. Berikut ini yang manakah yang merupakan 
perkembangan Iptek dalam menunjang  proses 
pembelajaran ... 
a. proyektor dan komputer 
b. globe dan kipas 
c. komputer dan mesin fotocopy 
d. proyetor dan peta 
 
20.  Pemakaian handphone menurut yang baik  
dan benar  adalah ..... 
a. sampai lupa waktu 
b. sesuai jadwal dan seperlunya 
c. sepanjang waktu 
d. tidak pernah menggunakan teknologi 
 








Gambar ditas merupakan peran iptek dalam 




d. Kreatif  
 
22. Banyaknya pengguna telepon seluler canggih 
di Indonsesia , menyebabkan banyak 
beredarnya berita hoax di kalangan 
masyarakat . Realitas tersebut menunjukkan 
terjadinya .... 
a. fungsi telepon seluler semakin beragam 
b. telepon seluler semakin efektif dan 
efisien 
c. adanya akses negatif dari kemajuan 
teknologi 
d. persaingan bisnis telepon seluler 
 
23. Hal yang amat diperlukan dalam menghadapi 
dampak negatif dari globalisasi dan kemajuan 
iptek adalah …. 
a. keberanian untuk menolak perkembangan 
iptek 
b. adanya sikap menutup diri terhadap 
pengaruh asing 
c. membatasi perkembangan iptek 
d. keberanian untuk meniru 
 
24. Kemajuan iptek membawa dampak positif 
yang membawa bangsa Indonesia ke arah …. 
a. kemajuan 
b. gejolak sosial  
c. kehilangan identitas 
d. kuatnya identitas 
 
25. Dalam menghadapi pengaruh lingkungan, 
semestinya kita bersikap …. 
a. masa bodoh  
b. menutup diri 





  KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN KEBUDAYAAN 
PEMERINTAH DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 18 JAKARTA 
Jl. Menteng Kecil No.3, Menteng, Jakarta Pusat 
 10340 Telepon (021)31935565. 
 
 
LEMBARAN SOAL  
Kewirausahaan dalam Membangun Kegiatan Ekonomi 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
Nama Siswa : 
Kelas  :  VII-...... 
Hari, tanggal : ............, ...... Maret  2017 
Waktu  : 40 menit 
 
Petunjuk Umum: 
1. Kerjakan soal dibawah ini pada lembar jawaban yang disediakan. 
2. Berdoalah dahulu sebelum mengerjakan soal. 
3. Periksalah jawaban Anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada pengawas. 
4. Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang benar! 
 
1. Tiap tahun angkatan kerja terus bertambah 
banyak, sedangkan penyerapan tenaga kerja 
cendrung tetap bahkan berkurang. Inilah 
salah satu pemicu yang membuat orang-
orang kreatif dan inovatif untuk .... 
a. Berwirausaha/membuka usahanya 
sendiri 
b. Stress dan kerja sembrautan 
c. Terus memasukkan lamaran kerja  
d. Tidak mau cepat lulus kuliah 
 
2. Memiliki banyak pertanyaan yang baik, 
memiliki rasa ingin tau yang tinggi dan 
mampu belajar dari kesalahan dan 
pengalaman orang lain  adalah ciri-ciri 
orang  ... 
a. berkharisma 
b. positif thinking 
c. Kreatif 
 
3. Jumlah persentase pengusaha di  Indonesia 
adalah .... 
a. 0,98 % 
b. 1,63 % 
c. 2, 85 % 
d. 12% 
 
4. Bakso Jeletot, Bakso beranak atau ayam 
Lepas adalah bentuk kreatifitas dan inovasi 
pembisnis yang bertujuan untuk ... 
a. membuat slogan menarik  
b. meningkatkan harga produksi barang  
c. membuat konsumen tertawa  




5. Suatu proses dalam mengerjakan sesuatu 
yang baru/ kreatif dan berbeda (Inovatif) 
yang bermanfaat dalam memberikan nilai 
lebih adalah pengertian dari .... 
a. reuse 
b. kewirausahaan  









6. Salah satu alasan mengapa Orang cina 
dapat mendominasi perdagangan ialah ... 
a. sudah kebiasaan dan talenta orang cina 
demikian 
b. orang Cina sulit menjadi PNS 
(Pegawai Negri Sipil) 
c. Cina memiliki etos kerja yang tinggi, 
pentang menyerah dan ulet 
d. kesempatan menjadi PNS lebih besar 
 
7. Berikut yang bukan manfaat menjadi 
wirausaha adalah .... 
a. membuka lowongan perkerjaan baru 
b. menyerap tenaga kerja  
c. menjadi agen pembangun 
kesejahteraan lingkungan  
d. mendapat keuntungan sebesar-
besarnya. 
 
8. Kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan  
maupun karya nyata yang relatip berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya  
disebut ….. 
a. Produktivitas 




9. salah satu cara yang diambil pemerintah 
Indonesia dalam menghadapi perdangangan 
bebas adalah mendorong industri .... 
a. perusahaan  besar dan menengah 
b. ekonomi kreatif 
c. ekonomi berkelanjutan 
d. mebel dan teknologi  
 
10. ekonomi kreatif adalah gagasan baru sistem 
ekonomi yang menempatkan 2 faktor 
sebagai faktor produksi utama, yaitu faktor 
.... 
a. modal dan Infomasi 
b. Informasi dan kreatifitas  
c. kreatifitas dan kebutuhan  
d. inovasi dan teknologi  
 
11. Memperkirakan hambatan dan tantangan 
serta memiliki analisis usaha merupakan  
adalah sikap ...  
a. berani mengambil resiko 
b. memiliki jiwa pemimpin yang kreatif 
dan inovatif 
c. berorientasi masa depan 
d. kepribadian yang kuat 
12. Perkembangan Kewirausahaan sebagai 
wujud ekonomi kreatif bertujuan untuk ..... 
a. meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) 
b. mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat 
c. Menjadikan Indonesia sebagai pusat 
perdagangan dunia 
d. menstabilkan harga barang-barang 
kebutuhan pokok 
 
13. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 Gambar diatas termasuk dalam dalam 




d. kreatifitas  
 
14. Berikut yang bukan manfaat dari 
terlaksananya ekonomi kreatif adalah .... 
a. memberikan percepatan pertumbuhan 
ekonomi 
b. terciptanya lapangan kerja 
c. meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat 
d. meningkatkan tingkat  konsumtif 
masyarakat 
 
15. Tuntutan jaman yang selalu mencari dan 
mendambakan   hal-hal yang  baru dan 
fresh, hal ini menuntut para pelaku ekonomi  
untuk selalu melakukan .... 
a. Pengecetan tempat usaha 
b. menganti slogan usahanya 
c. pembaharuan/ inovasi produk 
usahanya 




16. Manfaat besar bagi lingkungan dari menjadi 
wirausaha adalah ... 
a. menjadi pengelolah data lingkungan 
b. menjadi generator pembangun 
kesejahteraan lingkungan 
c. menjadi penggerak pencinta  
lingkungan hidup 
d. meningkatkan kesadaran lingkungan  
 
17. Berikut yang bukan penghambat orang 
untuk menjadi wirausaha adalah .... 
a. takut mati 
b. takut gagal 
c. tidak punya modal 
d. tidak percaya diri 
 





Dari daftar diatas, yang merupakan ciri-ciri 
seorang wirausaha adalah ... 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 1 dan 3 
b. 2 dan 4 
 
19.  Wirausaha dapat meningkatkan ekonomi 
negara, hal itu karena .... 
a. Dapat membebankan APBN negara 
b. menyerap tenaga kerja dan 
mempercepat pertumbuhan ekonomi 
c. membuka lowongan pekerjaan ke luar 
negeri 
d. mengurangi jumlah orang yang di 
PHK 
 
20. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil berbeda dari 
produk/jasa yang telah ada, merupakan 







21. Tindakan yang menunjukkan upaya 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
tugas dan mengatasi berbagai hambatan 




d.  Disiplin 
 
22. Di bawah ini termasuk dalam keuntungan 
menjadi wirausaha adalah... . 
a. Tanggung jawab yang besar 
b. Pendapatan yang tidak pasti 
c. Terbuka peluang membantu 
masyarakat didalam usaha 
d. Menjadi pekerja keras 
 
 
23. Sifat atau tingkah laku yang khas dari 
wirausahawan yang membedakan dengan 
orang lain adalah …… 
a. Kharismatik                 
b. Percaya diri 
c. Bakat   
d. kreatifitas                                
 
 







25. Kreatifitas Suatu proses yang mengubah ide 
baru / aplikasi baru menajadi produk yang 











LEMBAR ANGKET  
KEGIATAN PEMBELAJARAN PENGETAHUAN SOSIAL  
PENGGUNAAN BAHAN AJAR MANDIRI (MODUL KONTEKSTUAL) UNTUK SISWA 
 
Nama  Lengkap : 
Kelas    : 
Sekolah   : 
 
1. Adakah bahan belajar mandiri yang Anda dapat pahami sebelum pembelajaran dilakukan di 
kelas? 
a. Ya  





2. Apakah buku paket yang ada dapat Anda pahami sebelum pembelajaran dilakukan di kelas? 
a. Ya  





3. Berapa lama Anda maksimal untuk membaca buku paket setiap harinya di rumah? 
a. 1-2 jam per hari 
b. 3 jam per hari 
c. Tidak sempat membaca buku paket di rumah 
d. Lainnya (............................................................) 
 
4. Apakah tampilan buku paket membosankan bagi Anda?  
a. Ya  
b. Tidak  





5. Dengan dihadirkannya modul kontekstual IPS, apakah anda lebih tertarik untuk 
mempelajari materi ? 
a. Ya  
b. Tidak  
Jika jawaban anda Ya,  dalam aspek apa anda mengatakan bahwa anda lebih tertarik 








1 2 3 4 
Tata bahasa  yang di gunakan mudah 
dimengerti 
     
Bahasan singkat, padat dan jelas      
Memiliki banyak gambar dan ilustrasi 
menarik  
     
Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan 
materi 
     
Sistematika/ kerunutan materi       
Kesesuaian dengan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan 
     
Pokok bahasan dekat dengan kehidupan 
sehari-hari (kontekstual) 
     
 Keterangan : 
 1= Sangat Tidak Setuju 
 2= Tidak Setuju 
 3= Setuju 
 4= Sangat Setuju 
 
6. Dengan adanya modul Kontekstual dengan materi yang lengkap, singkat dan menarik, 
apakah Anda akan tertarik mempelajarinya secara mandiri sebelum dan atau sesudah 
pembelajaran di kelas dimulai? 






7. Apakah materi dalam modul dapat lebih mudah anda pahami dibanding buku paket biasa?  
c. Ya  





8. Apakah dengan hadirnya modul kontekstual Pembelajaran IPS, anda terbantu dalam 
memahami materi yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari?  
e. Ya  
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